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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Uang Saku, Beasiswa, Tempat 
tinggal dan Jenis kelamin dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dan 
variabel manakah yang paling dominan pengaruhnya terhadap hasil belajar 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. data 
penelitian ini diperoleh dari kuisioner (primer) dan beberapa observasi serta 
wawancara langsung dengan pihak yang terkait yaitu kepada mahasiswa UIN 
alauddin Makassar fakultas ekonomi dan bisnis islam. Dimana variabel terikat (Y) 
Hasil belajar. Sedangkan untuk variabel bebas (X) yakni terdiri dari uang saku, 
beasiswa, tempat tinggal (kos dan tidak kos), dan jenis kelamin. Populasi dalam 
penelitian ini yaitu 2.577 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, dengan 
penarikan sampel menggunakan rumus slovin menjadi 96 responden. Dengan 
teknik pengolahan data menggunakan uji asumsi klasik dan uji hipotesis, serta 
menganalisis data dengan menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan 
software SPSS 21 for windows. 
Dari  hasi penelitian menunjukkan bahwa secara simultan variabel uang 
saku, beasiswa, tempat tinggal dan jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap 
hasil belajar. Dan Secara parsial variabel uang saku, beasiswa dan jenis kelamin  
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa, dan variabel tempat 
tinggal berpengaruh tidak signifikan. Selain itu variabel jenis kelamin lebih 
dominan pengaruhnya dibanding variabel yang lain. Dimana variabel jenis kelamin 
berpengaruh positif dan signifikan. Hasil Regresi menunjukkan bahwa nilai R 
squared (R2) adalah sebesar 0,528 yang berarti bahwa 52,8 % hasil belajar 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel yang dijelaskan dalam model. 
sisanya variasi variabel lain dijelaskan di luar model sebesar 47,2 %. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
 
Kegiatan membelanjakan penghasilan untuk berbagai barang atau jasa guna 
memenuhi kebutuhan manusia disebut kegiatan konsumsi. Kebutuhan manusia 
yang paling penting untuk dipenuhi melalui kegiatan konsumsi tentu saja adalah 
kebutuhan pokok atau kebutuhan dasarnya. Kebutuhan hidup manusia selalu 
berkembang sejalan dengan tuntutan zaman, tidak sekedar untuk memenuhi 
kebutuhan hidup saja, akan tetapi juga menyangkut kebutuhan lainnya seperti 
kebutuhan pakaian, rumah, pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya sejalan 
dengan peningkatan pendapatan. Di satu pihak, keluarga dengan pendapatan yang 
lebih dari cukup cenderung mengkonsumsi secara berlebihan. Sedangkan di pihak 
lain, masih banyak keluarga dengan pendapatan yang rendah yang tidak mampu 
memenuhi kebutuhan dasarnya. Seperti halnya masyarakat atau rumah tangga, 
mahasiswa pun juga memiliki kebutuhan dan melakukan aktivitas ekonomi sehari-
hari seperti konsumsi. 
 Konsumsi merupakan pembelanjaan yang dilakukan oleh rumah tangga ke 
atas, barang-barang akhir dan jasa-jasa dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan 
dari orang-orang yang melakukan pembelanjaan tersebut atau juga pendapatan yang 
dibelanjakan. Bagian pendapatan yang tidak dibelanjakan disebut tabungan 








negara dijumlahkan, maka hasilnya adalah pengeluaran konsumsi masyarakat 
negara yang bersangkutan.1 
Teori keynes yang menjelaskan bahwa konsumsi saat ini sangat 
dipengaruhi oleh pendapatan disposible saat ini. Dimana pendapatan disposible 
adalah pendapatan yang tersisa setelah pembayaran pajak. Jika pendapatan 
disposible tinggi maka konsumsi juga naik. Hanya saja penigkatan konsumsi 
tersebut tidak sebesar peningkatan pendapatan disposibel. Selanjutnya menurut 
Keynes ada batas konsumsi minimal, tidak tergantung pada tingkat pendapatan 
yang disebut konsumsi otonom. Artinya tingkat konsumsi tersebut harus dipenuhi 
walaupun tingkat pendapatan sama dengan nol, dan hal ini ditentukan oleh faktor 
di luar pendapatan, seperti ekspektasi ekonomi dari konsumen, ketersediaan dan 
syarat-syarat kredit, standar hidup yang diharapkan,distribusi umur, lokasi 
geografis.2  
 Keynes juga membuat dugaan-dugaan tentang fungsi konsumsi. Pertama, 
Keynes menduga bahwa kecenderungan mengkonsumsi marjinal (marginal 
propensity to consume) yaitu tambahan jumlah yang dikonsumsi untuk setiap 
tambahan pendapatan adalah antara nol dan satu. Ia menulis bahwa “hukum 
psikologi fundamental, yang harus diyakini tanpa ragu adalah pada umumnya 
manusia secara alamiah akan meningkatkan konsumsi ketika pendapatan mereka 
naik, tetapi tidak sebanyak kenaikan pendapatan mereka.” Artinya, ketika orang-
orang menerima pendapatan ekstra, biasanya sebagian digunakan untuk menambah 
                                                          
 1 Dumairy,Perekonomian Indonesia, Erlangga Jakarta, Jakarta, 1996, h. 114. 
2 Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar-Ed. 3-17. (Jakarta: PT Raja Grafindo 








konsumsi dan sebagian lain digunakan untuk menambah tabungan. Kedua, Keynes 
menyatakan bahwa rasio konsumsi terhadap pendapatan, yang disebut 
kecenderungan mengkonsumsi rata - rata (average propensity to consume) turun 
ketika pendapatan naik. Ketiga, Keynes berpendapat bahwa pendapatan merupakan 
determinan konsumsi yang penting sementara tingkat bunga tidak memiliki peran 
penting.3 
Pembelanjaan masyarakat atau rumah tangga atas pakaian, makanan dan 
barang-barang kebutuhan mereka yang lain digolongkan pembelanjaan atau 
konsumsi. Barang-barang yang di produksi untuk digunakan oleh masyarakat untuk 
memenuhi kebutuhannya dinamakan barang konsumsi. kegiatan produksi ada 
karena ada yang mengkonsumsi, dan kegiatan konsumsi ada karena ada yang 
memproduksi.  
Konsumsi sangat berpengaruh terhadap stabilitas prekonomian. Semakin 
tinggi tingkat konsumsi, semakin tinggi pula perubahan kegiatan ekonomi. 
Konsumsi merupakan salah satu kegiatan ekonomi untuk memenuhi berbagai 
kebutuhan barang dan jasa. Kebutuhan pokok atau kebutuhan dasar merupakan 
kebutuhan yang sangat penting guna kelangsungan hidup manusia, baik yang terdiri 
dari kebutuhan atau konsumsi suatu individu maupun keperluan pelayanan sosial 
tertentu. 
Berangkat dari pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa konsumsi 
sebenarnya tidak identik dengan makan dan minum dalam istilah teknis sehari-hari. 
                                                          
3 N. Greegory Mankiw, Pengantar Ekonomi Makro. Edisi Ketiga. Salemba Empat. Jakarta 








akan tetapi juga meliputi pemanfaatan atau pendayagunaan segala sesuatu yang 
dibutuhkan manusia. Namun, karena yang paling penting dan umum dikenal 
masyarakat luas tentang aktivitas konsumsi adalah makan dan minum, maka 
tidaklah mengherankan jika konsumsi sering diidentikkan dengan makan dan 
minum. 
Dalam islam tujuan konsumsi adalah untuk mewujudkan maslahah duniawi 
dan ukhrawi. Maslahah duniawi ialah terpenuhinya kebutuhan dasar manusia, 
seperti makanan, minuman, pakaian, perumahan, kesehatan, pendidikan (akal). 
Kemaslahatan ukhrawi (akhirat) ialah terlaksananya kewajiban agama seperti shalat 
dan haji. Artinya, manusia makan dan minum agar bisa beribadah kepada Allah. 
Manusia berpakaian untuk menutup aurat agar bisa shalat, haji, bergaul sosial dan 
terhindar dari perbuatan mesum (nasab) Sebagaimana dijelaskan dalam QS. al A’raf 
ayat 31. 




ُكَُو ٖد يجۡسَم ي













ل ٣١  
Terjemahnya : 
“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) 
masjid, makan dan minumlah, dan jangan berlebih-lebihan. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan”.4 
 
                                                          
 4 Departemen Agama RI, Al-Qur’anulkarim dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 








Namun dalam Islam juga mengajarkan kita tidak boleh berlebihan ketika 




لَّٱَو  اٗماََوق َكي لَٰ َذ َۡيَب َنَكََو 
ْ






أ ٓاَذيإ٦٧  
Terjemahnya : 
“Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah antara yang demikian”.5 
 
Mahasiswa merupakan peserta didik yang telah terdaftar di sebuah 
Universitas dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh Perguruan Tinggi yang 
bersangkutan. 
Pola konsumsi suatu masyarakat atau individu termasuk pula mahasiswa 
berbeda-beda satu sama lain. Mahasiswa di suatu fakultas pola konsumsinya 
berbeda dan tidak dapat ditebak dengan pola konsumsi seorang mahasiswa dari 
fakultas lain. Untuk keperluan kuliah mahasiswa seperti pembelian buku-buku dan 
alat-alat praktek tidak sama tergantung dari fakultas masing-masing mahasiswa. 
Contohnya, mahasiswa yang kuliah di Fakultas Teknik akan lebih banyak 
mengeluarkan biaya untuk pembelian alat-alat praktek, seperti meja gambar dan 
pena gambar, dibandingkan dengan mahasiswa yang kuliah di Fakultas Ekonomi. 
Contoh lain adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran yang mengeluarkan biaya lebih 
                                                          
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’anulkarim dan Terjemahnya (Bandung: PT. Sygma 








besar untuk membeli buku dibandingkan dengan mereka yang kuliah di Fakultas 
Pertanian dan fakultas-fakultas lainnya.6 
Konsumsi mahasiswa diluar dari konsumsi makanan biasanya hanya 
berpusat pada biaya internet, print tugas, fotocopy dan lain sebagainya. Jika 
dikelompokkan maka konsumsi non makanan yaitu transportasi, komunikasi 
meliputi biaya pulsa, internet, dan lain sebagainya;  hiburan meliputi pembelanjaan 
untuk membeli pakaian, handphone, laptop, aksesoris dan lain sebagainya. Lain lagi 
halnya bila mahasiswa tersebut harus tinggal terpisah dari orangtua. Sebagian besar 
mahasiswa tinggal di kost dan jauh dari keluarga. Dengan demikinan pola konsumsi 
mereka jelas berbeda dengan pola konsumsi mahasiswa yang tinggal dengan 
orangtuanya. Hal ini disebabkan mahasiswa yang tinggal di kost harus 
mengeluarkan biaya-biaya rutin seperti biaya untuk makan sehari-hari, transportasi, 
air, biaya listrik, uang sewa kos, dan perlengkapan sehari-hari lainnya. Sedangkan 
mahasiswa yang tinggal dengan keluarga tidak perlu mengeluarkan biaya-biaya 
tersebut. karena telah di tanggung oleh keluarga mereka. peran penting konsumsi 
sebagai indikator untuk melihat tingkat kesejahtraan setiap individu menjadikan 
konsumsi sebagai salah satu masalah yang layak untuk diangkat sebagai bahan 
perbandingan untuk mengetahui sejahtera atau tidaknya suatu individu.  
Mahasiswa yang tinggal di kos mau pun yang tinggal di rumah bersama 
keluarga, tidak memiliki pendapatan permanen sendiri. Pendapatan mahasiswa bisa 
berasal dari uang saku dari orang tua, dan beasiswa (jika penerima beasiswa). Yang 
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dimaksud dengan uang saku dari orangtua adalah uang saku yang diterima setiap 
bulan atau setiap minggu. selanjutnya mereka gunakan untuk memenuhi kebutuhan 
untuk pengeluaran konsumsi mereka baik itu konsumsi rutin maupun tidak rutin. 
Secara umum konsumsi rutin yang dimaksud disini adalah segala pengeluaran 
untuk pembelian barang-barang dan jasa-jasa yang terus- menerus dikeluarkan. 
Sedangkan konsumsi yang tidak rutin adalah setiap tambahan pengeluaran yang 
tidak terduga. Sementara mahasiswa yang tidak tinggal di kost, konsumsi rutinnya 
kurang lebih sama dengan mahasiswa yang tinggal di kost namun mereka tidak 
harus membeli kebutuhan rumah tangga karena telah disediakan oleh orangtua 
masing-masing. 
Besarnya jumlah uang saku pada masing-masing mahasiswa tidak sama, 
tetapi lingkungan tempat dimana dia tinggal seringkali mempengaruhi pola 
konsumsi yang dia lakukan. Oleh karena itu mahasiswa harus dapat memilih pola 
konsumsi yang diterapkan dalam kehidupannya sehari-hari di tempat kos maupun 
bersama keluarga, sesuai dengan kebutuhan dan persediaan dana yang ada. Jumlah 
uang saku yang diterima oleh mahasiswa juga akan berpengaruh terhadap konsumsi 
yang dilakukannya. Mahasiswa yang menerima uang saku dalam jumlah yang lebih 
besar akan mempunyai kecenderungan melakukan konsumsi lebih banyak 
dibandingkan dengan mahasiswa yang menerima uang saku lebih sedikit. Seperti 
halnya rumah tangga ataupun keluarga, dalam penentuan tingkat kesejahtraan 
mahasiswa dapat ditinjau dari proporsi konsumsi makanan dan non makanan. 
Semakin tinggi proporsi konsumsi non makanan maka mahasiswa tersebut akan 
semakin sejahtera. ketika uang saku meningkat dan sebagian uang saku tersebut 








mahasiswa dapat dikatakan membaik. Dengan tingginya konsumsi mahasiswa bisa 
berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa karena hasil belajar mahasiswa 
seperti IPK dan konsumsi dapat dilihat dari besarnya konsumsi non makanannya. 
Biasanya mahasiswa yang memiliki IPK rendah cenderung banyak memakai uang 
sakunya untuk konsumsi non makanan. Hal ini berarti setiap mahasiswa/i tidak 
menutup kemungkinan yang IPK nya rendah lebih sering keluar untuk bersenang 
senang dari pada tingal di rumah untuk belajar. Dengan demikian penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pola konsumsi untuk mahasiswa 
terhadap hasil belajar, sehingga dapat diketahui tingkat kesejahtraan mahasiswa dan 
hasil belajar.  
Berdasarkan uraian ini maka penulis memilih dan tertarik untuk 
mengangkat masalah mengenai “Pengaruh Pola Konsumsi Terhadap Hasil belajar 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
makassar” 
 
B. Rumusan Masalah 
 
 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 
masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:  
1. Apakah Uang Saku, Beasiswa, Tempat tinggal dan Jenis kelamin dapat 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ? 
2. Variabel manakah yang dominan pengaruhnya terhadap hasil belajar 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri 








C. Hipotesis penelitian 
 
Dari tinjauan teori dan penelitian terdahulu di atas disusunlah beberapa 
hipotesis sementara, yaitu : 
a. Di duga Uang saku berpengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil 
belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar 
b. Di duga Terdapat perbedaan yang negatif dan signifikan terhadap hasil 
belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan beasiswa.  
c. Di duga terdapat perbedaan yang positif dan tidak signifikan terhadap 
hasil belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar berdasarkan tempat tinggal. 
d. Di duga Terdapat perbedaan yang positif dan signifikan antara 
mahasiswa laki-laki dengan perempuan terhadap hasil belajar 
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar. 
 
D. Defenisi Operasional Variabel 
 
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu bebas dan terikat. Dimana 
Hasil belajar mahasiswa febi Universitas Islam Negeri ditandai sebagai variabel 
terikat (Y), dan variabel bebas (X) terdiri dari uang saku sebagai variabel X1, 
beasiswa sebagai variabel X2, tempat tinggal sebagai variabel X3, dan  jenis kelamin 








Konsep yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Hasil belajar (Y) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa atau 
mahasiswa/i setelah menerima pengalaman belajarnya. 
2. Uang saku (X1) merupakan  jumlah uang yang diterima oleh mahasiswa dari 
orang tua diukur dengan rupiah per bulan.  
3. Beasiswa (X2) merupakan bantuan yang diberikan kepada mahasiswa baik yang 
berasal dari kebijakan pihak universitas maupun dari pihak luar universitas, 
diukur dengan variabel dummy dimana 0 untuk penerima beasiswa dan 1 untuk 
bukan penerima beasiswa.  
4. Tempat tinggal (X3) merupakan tempat yang setiap harinya dijadikan 
mahasiswa untuk tinggal dan hidup selama menempuh pendidikan formal di 
Universitas, yang diukur dengan variabel dummy dimana 1 untuk tinggal di kos 
dan 0 untuk tinggal di rumah sendiri.  
5. Jenis Kelamin (X4) merupakan gender dari mahasiswa, yang diukur dengan 
variabel dummy dinyatakan dalam 0  untuk laki-laki dan 1 untuk perempuan. 
 
E. Kajian Pustaka 
 
Penelitan yang dilakukan oleh Agustina  tahun 2013, mengangkat judul 
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Mahasiswa indekos di kota 
makassar". variabel Uang Saku , berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
konsumsi mahasiswa indekos di kota Makassar. variabel IPK memeiliki pengaruh 
yang tidak signifikan terhadap konsumsi mahasiswa indekos di kota Makassar. 








beasiswa dengan mahasiswa bukan penerima beasiswa terhadap konsumsi 
mahasiswa indekos di kota Makassar. variabel Jurusan terdapat perbedaan yang 
signifikan antara jurusan eksakta dengan jurusan noneksakta terhadap konsumsi 
mahasiswa indekos di kota Makassar. variabel Jenis Kelamin, tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap 
pola konsumsi mahasiswa indekos di kota Makassar.7 
Penelitan yang dilakukan oleh Agung tahun 2012, mengangkat judul 
“Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pola Konsumsi Mahasiswa UNHAS”, dalam 
penelitiannya menggunakan variabel uang saku, IPK, lama kuliah, beasiswa, tempat 
tinggal, dan jenis kelamin yang dibedakannya antara konsumsi makanan dan non 
makanan yang terdiri dari transportasi, komunikasi, entertainment dan biaya kuliah. 
Dimana, dari hasil penelitian tersebut diperoleh kesimpulan bahwa pada konsumsi 
makanan, uang saku dan tempat tinggal berpengaruh positif dan signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas, IPK berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi makanan 
mahasiswa Unhas, lama kuliah dan beasiswa berpengaruh negatif dan signifikan 
dalam mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas, sedangkan 
jenis kelamin berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas. Dan pada konsumsi non 
makanan, beasiswa berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi 
perubahan konsumsi non makanan mahasiswa Unhas, uang saku berpengaruh 
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positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan 
mahasiswa Unhas, lama kuliah berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan mahasiswa Unhas pada 
transportasi dan biaya kuliah dan berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas pada komunikasi 
dan entertaiment, jenis kelamin berpengaruh negatif dan tidak signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan mahasiswa Unhas pada 
konsumsi transportasi dan biaya kuliah sedang pada konsumsi entertament, 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non 
makanan mahasiswa Unhas, dan pada konsumsi komunikasi berpengaruh negatif 
dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non makanan mahasiswa 
Unhas. Berbeda dengan tempat tinggal yang berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan pada konsumsi transportasi, pada konsumsi komunikasi berpengaruh 
positif dan tidak dignifikan terhadap konsumsi non makanan mahasiswa Unhas dan 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan konsumsi non 
makanan mahasiswa Unhas pada konsumsi entertaiment dan biaya kuliah.8  
Penelitan yang dilakukan oleh Sri mulyani tahun 2015, mengangkat judul 
“ Pola Konsumsi Non Makanan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yoyakarta” menyatakan bahwa Konsumsi 
non makanan berdasarkan jenis kelamin antara mahasiswa laki-laki dan perempuan, 
mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki pola yang sama yaitu besar untuk 
                                                          
8 Andi agung perkasa, faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa 









pengeluaran fashion dan pengeluaran terkecil untuk biaya penunjang kuliah. 
mahasiswa perempuan memiliki alokasi pengeluaran fashion lebih besar dibandingkan 
mahasiswa laki-laki, untuk hiburan mahasiswa laki-laki memiliki pengeluaran lebih 
besar dibandingkan mahasiswa perempuan, untuk transportasi mahasiswa laki-laki 
memiliki pengeluaran yang lebih besar dibandingkan mahasiswa perempuan, 
komunikasi mahasiswa laki-laki lebih besar dibandingkan mahasiswa perempuan, dan 
untuk biaya penunjang kuliah mahasiswa perempuan lebih besar dbandingkan 
mahasiswa laki-laki. sedangkan Konsumsi non makanan mahasiswa berdasarkan 
angkatan tahun kuliah, Pengeluaran konsumsi mahasiswa berdasarkan angkatan tahun 
kuliah memiliki pola yang hampir sama. Mahasiswa pada setiap angkatan memiliki 
pengeluaran paling besar untuk fashion dan paling rendah untuk biaya penunjang 
kuliah, Pengeluaran konsumsi non makanan untuk transportasi yang memiliki 
prosentase pengeluaran paling besar adalah mahasiswa angkatan 2013, kemudian 
urutan selanjutnya mahasiswa angkatan 2011, 2013 dan 2014. Pengeluaran konsumsi 
non makanan untuk komunikasi yang memiliki prosentase pengeluaran paling besar 
adalah mahasiswa angkatan 2013, 2014, 2011 dan 2012. Pengeluaran konsumsi non 
makanan untuk biaya penunjang kuliah yang memiliki prosentase pengeluaran paling 
besar adalah mahasiswa angkatan 2013, 2012, 2014 dan 2011. Pengeluaran konsumsi 
non makanan untuk hiburan yang memiliki prosentase pengeluaran paling besar adalah 
mahasiswa angkatan 2011, 2012, 2013 dan 2014. Pengeluaran konsumsi non makanan 
untuk fashion yang memiliki prosentase pengeluaran paling besar adalah mahasiswa 
angkatan 2011, 2012, 2014 dan 2015. 9 
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F. Tujuan Penelitian 
 
Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan 
memperoleh informasi yang akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, 
adapun tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui  Uang Saku, Beasiswa, Tempat tinggal dan Jenis 
kelamin dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Untuk mengetahui variabel manakah yang paling berpengaruh terhadap 
hasil belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar. 
 
G. Manfaat Penelitian 
 
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut :  
1. Sebagai salah satu prasyarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi (SE) 
Fakultas Ekonomi Universitas Islam Negeri dan menambah wawasan 
penulis di bidang penelitian ilmiah.  
2. Diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi pihak yang memerlukan 
pengembangan pengetahuan lebih lanjut dan dapat digunakan sebagai bahan 










A. Teori Konsumsi 
 
Teori konsumsi yang dikemukakan oleh Keynes ditunjukkan dalam 
bukunya “The General Theory of Employment, Money and Interest”. Keynes 
membuat fungsi konsumsi sebagai pusat teori fluktuasi ekonominya dan teori ini 
telah memainkan peran penting dalam analisa makro sampai saat ini. Keynes 
menyatakan bahwa: “pengeluaran konsumsi yang dikeluarkan oleh seluruh rumah 
tangga dalam perekonomian tergantung kepada pendapatan yang diterima oleh 
mereka.10 
Konsumsi menurut Mankiw “ Konsumsi adalah barang atau jasa yang 
dibeli oleh rumah tangga konsumsi terdiri dari barang tidak  tahan lama (Non 
Durable Goods) adalah barang yang habis dipakai dalam waktu pendek, seperti 
makanan dan pakaian. Kedua adalah barang tahan lama (Durable Goods) adalah 
barang yang dimiliki usia panjang seperti mobil, televisi, alat –alat elektronik, 
Ketiga, jasa (Services) meliputi pekerjaan yang dilakukan untuk konsumen oleh 
individu dan perusahaan seperti potong rambut dan berobat ke dokter”.11  
Menurut Samuelson & Nordhaus “Konsumsi adalah pengeluaran untuk 
pembelian barang-barang dan jasa akhir guna mendapatkan kepuasan ataupun 
memenuhi kebutuhannya Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan 
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sebagai pemenuhan akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian 
yang lebih luas lagi yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa 
yang sudah siap dikonsumsi oleh konsumen”.12 
Konsumsi diartikan penggunaan barang dan jasa untuk memuaskan 
kebutuhan manusiawi ( the use of goods and servies in the satisfaction of human 
wants ).13 
Konsumsi adalah seluruh tipe aktifitas sosial yang orang lakukan sehingga 
dapat di pakai untuk mencirikan dan mengenal mereka, selain (sebagai tambahan) 
apa yang mungkin mereka lakukan untuk hidup. Chaney menambahkan, gagasan 
bahwa konsumsi telah menjadi (atau sedang menjadi) fokus utama kehidupan sosial 
dan nilai-nilai kultural mendasari gagasan lebih umum dari budaya konsumen”.  
Ada beberapa perdebatan tentang konsep Teori konsumsi. Teori-teori 
tersebut yakni teori konsumsi keynes dengan hipotesis pendapatan permanen, teori 
konsumsi dengan hipotesis siklus hidup, dan teori konsumsi dengan hipotesis 
pendapatan relatif. 
Menurut Keynes, terdapat hubungan antara pengeluaran konsumsi dan 
pendapatan nasional dimana pengeluaran konsumsi dan pendapatan nasional 
dinyatakan dalam tingkat harga konstan.14 Molton Friedman mengemukakan Teori 
dengan hipotesis pendapatan permanen (permanent income) dalam pengertian yang 
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lebih sederhana pendapatan permanen maksudnya adalah pendapatan jangka 
panjang atau pendapatan rata rata. Jadi konsumsi berdasarkan pendapatan 
permanen adalah konsumsi yang relative tetap yang dapat dipertahankan sepanjang 
hidup. Dan teori hipotesis pendapatan sementara adalah bentuk pendapatan yang 
tidak dapat diperkirakan sebelumnya. 
Teori dengan hipotesis siklus hidup dikemukaan oleh Franco Modigliani 
yang menyatakan bahwa konsumsi seseorang selain dari pendapatannya, juga 
bergantung pada kekayaannya, hal mana kekayaan ini didapat dari penyisihan 
pendapatan yang tidak di konsumsi, yaitu tabungan atau dari kekayaan warisan/ 
turun temurun. 
Teori konsumsi Keynes terkenal dengan teori konsumsi dengan hipotesis 
pendapatan absolut ( absolute income hypothesis – AIH ) yang pada intinya 
menjelaskan bahwa konsumsi seseorang atau masyarakat secara absolut di tentukan 
oleh tingkat pendapatan, kalau pun ada faktor lain yang juga menentukan, maka 
menurut Keynes kesemuanya itu tidak berarti apa-apa dan sangat tidak 
menentukan.15 
Teori dengan hipotesis pendapatan relative dikemukakan oleh James 
Duesenberry dalam bukunya Income, Saving and The Theory of Consumer 
Behavior ( 1949 ). Menurut teori ini, pola konsumsi seseorang di tentunkan 
terutama oleh pendapatan tertinggi yang pernah dicapainya. Apabila pendapatan 
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berkurang pada periode tertentu, konsumen tidak akan banyak mengurangi 
pengeluaran konsumsi, untuk menutupnya, mereka mengurangi tabungannya.16 
B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perubahan Pola Konsumsi 
 
Dalam teori ekonomi dijelaskan seseorang bertindak secara rasional dalam 
mencapai tujuannya dan kemudian mengambil keputusan yang konsisten dengan 
tujuan tersebut. Beberapa macam kebutuhan pokok manusia untuk bisa hidup, 
yaitu: (1) Kebutuhan pangan (2) Kebutuhan sandang (3) Kebutuhan papan (4) 
Kebutuhan pendidikan. Kebutuhan tersebut diatas merupakan kebutuhan primer 
yang harus dipenuhi untuk dapat hidup. Bila kebutuhan itu kurang dapat dipenuhi 
secara memuaskan maka hal itu merupakan suatu indikasi bahwa kita masih hidup 
di bawah garis kemiskinan. Kebutuhan lain seperti: kebutuhan akan perabot rumah 
tangga,kursi,meja  lemari, radio, televisi dan aneka kebutuhan lainnya, disebut 
sebagai kebutuhan sekunder atau kebutuhan pelengkap yang ditambahkan sesuai 
dengan peningkatan pendapatan. Lebih lanjut dijelaskan bahwa, untuk dapat 
memenuhi kebutuhan hidup, kita membutuhkan uang atau penghasilan. 
 
C. Perilaku konsumen 
 
Kebutuhan manusia relatif tidak terbatas sementara sumber daya yang 
tersedia sangat terbatas mengakibatkan manusia dalam memenuhi kebutuhannya 
akan berusaha memilih alternatif yang paling menguntungkan bagi dirinya. 
Perilaku konsumen timbul karena adanya keinginan memperoleh kepuasan yang 
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maksimal dengan berusaha mengkonsumsi barang dan jasa sebanyak banyaknya 
tetapi mempunyai keterbatasan pendapatan. 
Pembentukan perilaku sebagai hasil belajar dilakukan dengan tiga cara 
melalui: (1) pembiasaan ( conditioning), (2) pengertian (insight), serta (3) model 
(model). Perilaku konsumsi mahasiswa juga merupakan hasil belajar, baik melalui 
pembiasaan, pengertian, dan modeling di rumah, kampus, maupun masyarakat. 
Perilaku yang dominan adalah perilaku yang dibentuk, diperoleh serta dipelajari 
melalui proses pembelajaran. Dengan demikian jika mahasiswa telah belajar 
konsep-konsep ekonomi, maka dapat mendorong untuk berperilaku rasional. 
Selanjutnya, bahwa, perilaku dalam arti luas meliputi perilaku yang tidak tampak 
dikenal dengan sikap dan yang tampak dikenal dengan perilaku. Dalam kegiatan 
sehari-hari dapat diamati bahwa tingkah laku yang tampak (perilaku) terjadi setelah 
tingkah laku yang tidak tampak (sikap), psikologi memandang perilaku manusia 
(human behavior) sebagai reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun kompleks.17 
Dalam teori ekonomi, kepuasan seseorang dalam mengonsumsi suatu 
barang dinamakan utility atau suatu nilai guna. kalau kepuasan terhadap suatu 
benda semakin tinggi, maka semakin tinggi pula nilai gunanya. sebaliknya, bila 
kepuasan terhadap suatu benda semakin rendah maka semakin rendah pula nilai 
gunanya. 
Dalam ekonomi Islam, kepuasan di kenal dengan maslahah dengan 
pengertian terpenuhi kebutuhan baik bersifat fisik maupun spiritual. Islam sangat 
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mementingkan keseimbangan kebutuhan fisik dan nonfisik yang di dasarkan atas 
nilai-nilai syariah. seorang muslim untuk mencapai tingkat kepuasan harus 
mempertimbangkan beberapa hal, yaitu barang yang dikonsumsi adalah halal, baik 
secara zatnya maupun cara memperolehnya, tidak bersifat royal dan sia-sia. oleh 
karena itu, kepuasan seorang Muslim tidak didasarkan banyak sedikitnya barang 
yang dikonsumsi, tetapi di dasarkan atas berapa besar nilai ibadah yang didapatkan 
dari yang dikonsumsinya.  
Teori nilai guna (utility) apabila di analisis dari teori maslahah, kepuasan 
tidak didasarkan atas banyaknya barang yang dikonsumsi tetapi di dasarkan atas 
banyaknya barang yang dikonsumsi tetapi di dasarkan atas baik atau buruknya 
sesuatu itu terhadap diri dan lingkunganya. jika mengonsumsi sesuatu 
mendatangkan kemafsadatan pada diri atau lingkungan dan pemborosan maka 
tindakan itu harus di tinggalkan sesuai dengan kaidah. menolak segala bentuk 
kemudorotan lebih diutamakan daripada menarik manfaat. bila dalam 
mengonsumsi sesuatu berlebihan dan kemungkinan mengandung mudarat atau 
maslahat maka menghindari kemudaratan harus lebih diutamakan, karena akibat 
dari kemudaratan yang ditimbulkan mempunyai ekses yang lebih besar daripada 
mengambil sedikit manfaat, jadi perilaku konsumen seorang muslim harus 
senantiasa mengacu pada tujuan syariat, yaitu memelihara maslahat dan 















آُونَكََّنِيِطََٰي  شلٱَََّّنَكََوَُّنََٰطۡي  شلٱََِِّّه بَِرلۦََّّاٗروُفَك٢٧َّ 
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara syaitan 
dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya”18 
 
Perilaku konsumsi berkaitan dengan hukum permintaan yang 
menyebutkan bahwa jika harga suatu barang naik maka cateris paribus jumlah yang 
diminta konsumen terhadap barang tersebut akan turun, demikian juga sebaliknya 
bila harga tersebut turun maka jumlah yang diminta konsumen tersebut  akan naik. 
Pada dasarnya ada dua model atau teori yang dipakai untuk menjelaskan 
perilaku konsumen. Model atau teori yang pertama dikenal dengan nama teori 
marginal utility. Anggapan dasar dalam teori ini adalah semakin banyak suatu 
barang tertentu yang dibeli dalam jangka waktu tertentu, maka pada saat tertentu 
akan semakin sedikit tambahan kepuasan yang diperoleh darinya. hal ini terjadi 
karena kebutuhan akan barang tersebut sudah terpenuhi, dan orang mulai jenuh 
dengan barang tersebut. Anggapan ini dipandang berlaku universal sehingga 
disebut sebagai hukum, yaitu hukum semakin berkurangnya tambahan kepuasan 
atau Low Of Diminishing Marginal Utility (LDMU). Model atau teori kedua dikenal 
dengan nama análisis kurva indiferensi. Model ini sebenarnya hanya suatu cara lain 
untuk mengatakan hal yang sama. tetapi ada keunggulannya yaitu segala faktor 
yang penting dikumpulkan menjadi satu dalam satu diagram. Alat análisis yang 
dipakai adalah garis anggaran dan peta indiferensi yang dipertemukan satu sama 
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lain untuk menemukan titik keseimbangan konsumendua pengertian yang penting 
di sini ialah harga relatif dan Marginal Rateo R Subsitution (MRS).artinya adalah 
berapa (barang/uang) yang rela dilepaskan untuk mendapatkan sesuatu yang lain 
tanpa mengurangi tingkat kepuasan.19 
Berdasarkan teori ekonomi, permintaan timbul karena konsumen 
memerlukan manfaat dari komoditas yang dibeli. Manfaat tersebut dikenal dengan 
istilah utilitas (utility). Permintaan suatu komoditas menggambarkan permintaan 
akan utilitas dari komoditas tersebut. Dengan kata lain, permintaan suatu komoditas 
merupakan derivasi (penurunan) dari utilitas yang diberikan oleh komoditas 
tersebut. Dalam teori tingkah laku konsumen diterangkan dua hal berikut: 
a. Alasan para konsumen untuk membeli lebih banyak barang pada harga yang 
lebih rendah dan mengurangi pembelian pada harga yang tinggi.  
b. Bagaimana seorang konsumen menentukan jumlah dan komposisi dari 
barang yang akan dibeli dari pendapatan yang diperolehnya.  
Ada beberapa pendekatan yang sering digunakan untuk menjelaskan tingkah laku 
konsumen, yaitu: 
a. Pendekatan Kardinal (Cardinal Approach). Menurut pendekatan ini, utilitas 
dapat diukur dengan satuan uang, dan tinggi rendahnya nilai utilitas tergantung 
pada subjek yang menilai. Pendekatan ini juga mengandung anggapan bahwa 
semakin berguna suatu barang bagi seseorang, maka akan semakin diminati. 
Asumsi dari pendekatan ini adalah: 
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1) Konsumen rasional, artinya konsumen bertujuan memaksimalkan 
kepuasannya dengan batasan pendapatannya. 
2) Diminishing marginal utility, artinya tambahan utilitas yang diperoleh 
konsumen makin menurun dengan bertambahnya konsumsi dari komoditas 
tersebut. 
3) Pendapatan konsumen tetap  
4) Uang memiliki nilai subjektif yang tetap. 
5) Total utilitas adalah additive dan independent. Additive artinya utilitas dari 
sekumpulan barang adalah fungsi dari kuantitas masing-masing barang 
yang dikonsumsi. Sedangkan independent berarti bahwa utilitas X1 tidak 
dipengaruhi oleh tindakan mengkonsumsi barang X2, X3 .... Xn dan 
sebaliknya. Dalam artian manfaat dari sekumpulan barang yang dikonsumsi 
adalah fungsi dari kuantitas masing-masing barang tersebut dan manfaat 
dari satu barang tertentu tidak dipengaruhi oleh tindakan mengkonsusmsi 
barang yang lain. 
b. Pendekatan Ordinal (Ordinal Approach). Dalam pendekatan ini utilitas suatu 
barang tidak perlu diukur, cukup untuk diketahui dan konsumen mampu 
membuat urutan tinggi rendahnya utilitas yang diperoleh dari mengkonsumsi 
sekelompok barang. Pendekatan yang dipakai dalam teori ordinal adalah 
inddiference curve, yaitu kurva yang menunjukkan kombinasi 2 (dua) macam 
barang konsumsi yang memberikan tingkat kepuasan sama. Asumsi dari 
pendekatan ini adalah: 








2) Konsumen mempunyai pola preferensi terhadap barang yang 
disusun berdasarkan urutan besar kecilnya daya guna. 
3) Konsumen mempunyai sejumlah uang tertentu. 
4) Konsumen selalu berusaha mencapai kepuasan maksimum. 
5) Konsumen konsisten, artinya bila barang A lebih dipilih daripada 
barang B karena A lebih disukai daripada B, tidak berlaku sebaliknya. 
6) Berlaku hukum transitif, artinya bila A lebih disukai daripadaB dan B 
lebih disukai daripada C, maka A lebih disukai daripada C. Artinya 
barang yang paling disukai oleh konsumen adalah barang yang paling 
banyak memberikan manfaat. 
c. Preferensi Nyata (Revealed Preference). Kurva permintaan dapat disusun 
secara langsung berdasarkan perilaku konsumen di pasar. Asumsi yang 
menjadi dasar berlakunya teori ini antara lain adalah: 
1) Rasionalisasi, yaitu konsumen adalah rasional, juga mengandung 
pengertian bahwa jumlah barang banyak lebih disukai daripada barang 
sedikit. 
2) Konsisten artinya seperti biasanya apabila konsumen telah menetukan 
A lebih disukai daripada B maka dia tidak sekalikali mengatakan B 
lebih disukai daripada A. 
3) Asas transitif, artinya bila konsumen menyatakan A lebih disukai 
daripada B dan B lebih disukai daripada C, maka ia akan menyatakan 
juga bahwa A lebih disukai daripada C. 
4) Konsumen akan menyisihkan sejumlah uang untuk pengeluarannya. 








Kombinasi barang X dan Y yang sesungguhnya dibeli di pasar 
merupakan preferensi atas kombinasi barang tersebut. Kombinasi yang 
dibeli ini akan memberikan daya guna yang tinggi. Anggaran yang 
digunakan untuk konsumsi akan memberikan daya guna tertinggi 
apabila konsumen dapat mengkobinasikan barang yang akan 
dikonsumsi dengan benar. 
d. Pendekatan Atribut. Pendekatan ini mempunyai pandangan bahwa 
konsumen dalam membeli produk tidak hanya karena utilitas dari produk 
tersebut, tetapi karena karakteristik atau atribut-atribut yang disediakan oleh 
produk tersebut. Ada beberapa keunggulan pendekatan atribut antara lain: 
1) Terlepas dari diskusi mengenai bagaimana mengukur daya guna suatu 
barang, yang merupakan asumsi dari pendekatan sebelumnya.  
2) Pendekatan ini memandang suatu barang diminta konsumen bukan karena 
jumlahnya, melainkan atribut yang melekat pada barang tersebut, sehingga 
lebih dapat dijelaskan tentang pilihan konsumen terhadap produk. 
3) Dapat digunakan untuk banyak barang, sehingga bersifat praktis dan lebih 
mendekati kenyataan, serta operasionalnya lebih mudah. 
Teori tingkah laku konsumen dapat dibedakan dalam dua macam 
pendekatan: pendekatan nilaiguna (utility)  kardinal dan pendekatan nilaiguna 
ordinal. dalam pendekatan nilaiguna kardinal dianggap manfaat atau kenikmatan 








dalam pendekatan nilaiguna ordinal, manfaat atau kenikmatan yang diperoleh 
masyarakat dari mengkonsumsikan barang barang tidak dikuantifiser.20 
 
D. Teori pendapatan 
 
Pendapatan adalah hasil dari penjualan faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya kepada sektor produksi. Pendapatan adalah jumlah seluruh pemasukan 
dari berbagai sumber baik berupa uang maupun barang yang diterima oleh 
mahasiswa dalam jangka waktu tertentu (dalam penelitian ini selama jangka waktu 
1 bulan).21 
Menurut Winardi pendapatan adalah hasil berupa uang atau materi lainnya 
yang dapat dicapai dari pada penggunaan faktor-faktor produksi. Berdasarkan 
kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan merupakan nilai dari 
seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu badan usaha dalam suatu periode 
tertentu. Pendapatan adalah arus masuk atau peningkatan lainnya atas aktiva sebuah 
entitas atau penyelesaian kewajiban (atau kombinasi dari keduanya) selama satu 
periode dari pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau aktivitas lain 
yang merupakan operasi utama atau sentral entitas yang sedang berlangsung. 
Sukirno mengatakan bahwa pendapatan pada dasarnya merupakan balas jasa yang 
diterima pemilik faktor produksi atas pengorbannya dalam proses produksi. 
Masing-masing factor produksi seperti: tanah akan memperoleh balas jasa dalam 
bentuk sewa tanah, tenaga kerja akan memperoleh balas jasa berupa upah / gaji, 
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modal akan memperoleh balas jasa dalam bentuk bunga modal, serta keahlian 
termasuk para enterprenuer akan memperoleh balas jasa dalam bentuk laba.22  
Menurut Sumitro Djojohadikusumo Memberikan batasan pendapatan 
sebagai berikut:”Jumlah barang-barang dan jasa-jasa yang mempengaruhi tingkat 
kehidupan”.23 
Simanjuntak mengemukakan bahwa pendapatan yaitu: “Semua 
penghasilan yang diterima oleh setiap orang dalam kegiatan ekonomi pada suatu 
periode. Pendapatan adalah penghasilan yang berupa upah atau gaji, bunga, denda, 
keuntungan, dan suatu arus uang yang diukur pada suatu periode waktu tertentu”.24 
Selanjutnya Winardi berpendapat bahwa yang dimaksud dengan 
pendapatan adalah: ”Cara normal untuk memperoleh suatu pendapatan terdiri dari 
pada tindakan melakukan prestasi  ekonomi bernilai dengan perkataan lain. Dengan 
jalan menyelenggarakan jasa-jasa atau produksi benda-benda untuk mana terdapat 
permintaan yang bertenaga”.25 
Selanjutnya, pendapatan juga dapat di definisikan sebagai jumlah seluruh 
uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga selama jangka waktu tertentu 
(biasanya satu tahun). Pendapatan disposable merupakan faktor penentu utama 
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konsumsi (makanan,pakaian dan barang-barang lain keperlukan rumah tangga) dan 
tabungan.26 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
merupakan nilai dari seluruh barang dan jasa yang dihasilkan oleh suatu badan 
usaha dalam suatu periode tertentu. 
 
E. Hasil belajar 
 
Hasil belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku, sebagai hasil pengalaman individu itu 
sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.27 
Menurut Muhibbin Syah, prestasi belajar diartikan sebagai tingkat 
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program 
pengajaran. Indikator prestasi belajar adalah pengungkapan hasil belajar yang 
meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan 
proses belajar siswa. Ranah yang dimaksud antara lain ranah cipta, rasa dan karsa.28 
hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak 
mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses evaluasi hasil 
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya pengajaran dari 
puncak proses belajar.29 
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Umar Tirtaharja menulis bahwa prestasi hasil belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang meliputi tiga dominan, yaitu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Dengan demikian prestasi belajar dan hasil belajar penguasaan sikap, 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau diperlihatkan oleh peserta didik 
sebagai hasil kegiatan belajar yang diwujudkan dalam bentuk nilai atau angka 
sesuai dengan hasil prestasi belajar. 
Sahabuddin menjelaskan bahwa : Penilaian berproses dimulai dari awal 
pelajaran sampai akhir pelajaran berlangsung. Baik dalam satu kali pertemuan 
maupun pada akhir periode pelajaran dalam kurun waktu tertentu.30 
Menurut Abdullah, mengemukakan bahwa”:“Prestasi belajar sebagai 
indikator kualitas dan pengetahuan yang dikuasai oleh anak. Tinggi rendahnya 
prestasi belajar dapat menjadi indikator sedikit banyaknya yang dikuasai oleh anak 
dalam bidang studi atau kegiatan tertentu.31 
Pada dasarnya, pengungkapan hasil belajar meliputi segenap aspek 
psikologis, dimana aspek tersebut  berangsur berubah seiring dengan pengalaman 
dan proses belajar yang dijalani oleh mahasiswa. Akan tetapi tidak dapat semudah 
itu, karena terkadang untuk ranah afektif sangat sulit dilihat hasil belajarnya. Hal 
ini disebabkan karena hasil belajar itu ada yang bersifat tidak bisa diraba. Maka dari 
itu, yang dapat dilakukan oleh dosen adalah mengambil cuplikan perubahan tingkah 
laku sebagai hasil dari belajar yang dianggap penting dan diharapkan dapat 
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mencerminkan hasil dari belajar tersebut, baik dari aspek cipta (kognitif), aspek 
rasa (afektif), aspek karsa (psikomotorik). 
Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi 
dicapai melalui tiga kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor.  
Perinciannya adalah sebagai berikut: 
1. Ranah Kognitif 
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
2. Ranah Afektif 
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3. Ranah Psikomotor 
Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). 
Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan psikomotor 
karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan afektif juga harus 
menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di sekolah. 
Hasil belajar digunakan oleh guru/dosen untuk dijadikan ukuran atau 
kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila 
siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang 
lebih baik lagi. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disintesiskan bahwa hasil 








dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau 
bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam 
membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi 
sehingga akan merubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih 
baik. 
Sedangkan yang di maksud dengan indikator adalah perilaku yang dapat 
diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan ketercapaian kompetensi dasar 
tertentu yang menjadi acuan penilaian mata pelajaran. 
 
F. Pengeluaran Konsumsi Mahasiswa 
 
Konsumsi dalam istilah sehari hari sering diartikan sebagai pemenuhan 
akan makanan dan minuman. Konsumsi mempunyai pengertian yang lebih luas lagi 
yaitu barang dan jasa akhir yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. 
Barang dan jasa akhir yang dimaksud adalah barang dan jasa yang sudah siap 
dikonsumsi oleh konsumen. Barang konsumsi ini terdiri dari barang konsumsi 
sekali habis dan barang konsumsi yang dapat dipergunakan lebih dari satu kali. 
Pengeluaran konsumsi rumah tangga adalah nilai belanja yang dilakukan 
oleh rumah tangga untuk membeli berbagai jenis kebutuhanya dalam satu tahun 
tertentu.  Pendapatan yang diterima rumah tangga akan digunakan untuk membeli 
makanan, membiayai jasa angkutan, membayar pendidikan anak, membayar sewa 
rumah dan membeli kendaraan. Barang-barang tersebut dibeli rumah tangga untuk 
memenuhi kebutuhanya, dan pembelanjaan tersebut dinamakan konsumsi.32 
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Rumah tangga memutuskan berapa banyak dari pendapatan yang akan dibelanjakan 
untuk konsumsi dan mereka menabung sisanya. Jadi rumah tangga harus membuat 
keputusan tunggal bagaimana membagi sisa pendapatan antara konsumsi dan 
tabungan. Pengeluaran konsumsi rumah tangga merupakan komponen terbesar dari 
keseluruhan pengeluaran aktual. 
Badan Pusat Statistik menyatakan pengeluaran rumah tangga dibedakan 
atas pengeluaran konsumsi makanan dan pengeluaran konsumsi non makanan.33 
Seperti halnya rumah tangga mahasiswa juga melakukan konsumsi. 
Pengeluaran konsumsi mahasiswa merupakan nilai belanja yang dilakukan 
mahasiswa untuk membeli berbagai jenis kebutuhannya. Secara garis besar 
kebutuhan mahasiswa dapat dikelompokkan dalam 2 kategori besar, yaitu 
kebutuhan makanan dan non makanan. Dengan demikian pada tingkat pendapatan 
tertentu, mahasiswa akan mengalokasikan pendapatannya untuk memenuhi kedua 
kebutuhan tersebut. Konsumsi makanan adalah pengeluaran yang dibelanjakan 
untuk memenuhi kebutuhan bahan makanan, yaitu makanan pokok, protein hewani, 
sayur-sayuran, buah-buahan, jajanan, dan kelompok kebutuhan lain-lain (teh,kopi, 
gula, minyak goreng,bumbu-bumbu dapur dan lain-lain) yang diukur dalam kalori. 
Sedangkan konsumsi non makanan adalah pengeluaran yang dikeluarkan untuk 
kebutuhan di luar bahan makanan yaitu berupa transportasi, komunikasi (pulsa dan 
biaya akses internet), entertainment (seperti pembelian baju, aksesoris, dan lain 
sebagainya), dan perlengkapan perkuliahan (seperti pembelian buku, fotocopy 
                                                          









untuk tugas dan materi kuliah, biaya untuk menjilid tugas dan print tugas, 
perlengkapan alat tulis seperti pulpen, kertas, stabilo dan lain sebagainya). 
Jumlah rata-rata pengeluaran mahasiswa yang tinggal di kos sekitar 
Rp..500.000,00 perbulannya sedangkan yang tinggal bersama dengan keluarga 
sekitar Rp.1.000.000,00. Pengeluaran konsumsi mahasiswa tersebut tergantung 
kepada jumlah uang saku, jenis kelamin, beasiswa yang di terima, tempat tinggal 
mahasiswa. 
 
G. Pengaruh Uang saku pada Pengeluaran Konsumsi terhadap hasil belajar 
Mahasiswa.  
 
Uang saku merupakan uang yang diberikan oleh orang tua dengan 
perencanaan uang tersebut dapat digunakan untuk membeli jajanan di kantin, 
membayar ongkos angkutan umum, menabung di bank, dan sebagainya. 
Uang saku merupakan faktor yang dapat mempengaruhi pengeluaran 
konsumsi mahasiswa, dengan rata-rata pendapatan uang saku yang berbeda-beda 
dari setiap mahasiswa/i yang diterimanya, setiap minggu, atau setiap bulannya. 
Sebagian besar mahasiswa mengandalkan uang saku yang di dapatkannya dari 
orang tua untuk digunakan dalam berkonsumsi dalam periode waktu tertentu. 
Sehingga uang saku berbanding lurus dengan pengeluaran konsumsi. Karena 
dengan tingginya konsumsi terkadang mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. 
Keynes berpendapat bahwa pengeluaran konsumsi hampir secara penuh di 
pengaruhi oleh kekuatan pendapatan. Fungsi konsumsi menurut Keynes 








yang kedua-duanya dinyatakan dengan menggunakan tingkat harga konstan, dan 
bukan hubungan antara pendapatan nasional nominal dengan konsumsi nominal. 
 
H. Pengaruh Beasiswa  pada Pengeluaran Konsumsi terhadap hasil belajar 
Mahasiswa. 
 
Selanjutnya hal lain yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam 
berkonsumsi selain uang saku dari orang tua adalah beasiswa. Beasiswa inilah yang 
dapat menjadi sumber lain dari pendapatan mahasiswa, selain dari uang saku dari 
orangtua yang dijadikan mahasiswa untuk melakukan konsumsi. Beasiswa tersebut 
dapat digunakan sebagai tambahan dalam berkonsumsi sehari-hari karena beasiswa 
bisa diartikan menambah kemampuan ekonomis bagi penerimanya, berarti 
beasiswa merupakan penghasilan atau pendapatan. Dengan pendapatan yang 
meningkat, maka konsumsinya juga akan meningkat. 
I. Pengaruh tempat tinggal pada Pengeluaran Konsumsi terhadap hasil belajar 
Mahasiswa  
Selanjutnya yang dapat mempengaruhi seorang mahasiswa dalam 
berkonsumsi adalah tempat tinggal. bagi mahasiswa yang tinggal di kos dan tidak 
tinggal di kos jelas akan mempengaruhi konsumsi mereka baik itu knsumsi 
makanan maupun konsumsi non makanan. Biaya kos merupakan biaya-biaya rutin 
yang dikeluarkan oleh mahasiswa untuk setiap periode. Biaya kos ini meliputi uang 
sewa kos per bulannya atau pertahun, pembayaran listrik, air dan segala keperluan 
yang berhubungan dengan tempat tinggal mahasiswa tersebut. Biaya kos ini hanya 
dikeluarkan oleh mahasiswa yang tidak tinggal bersama orangtua mereka dan 








Semakin besar biaya yang dikeluarkan untuk keperluan kos maka semakin 
kecil pengeluaran konsumsi mahasiswa yang dikeluarkan begitu pula sebaliknya 
semakin sedikit biaya sewa kos, pembayaran listrik, air dan transportasi maka 
semakin besar pengeluaran konsumsi mahasiswa untuk keperluan makan, minum, 
transportasi, hiburan, dan komunikasi dan juga Mahasiswa yang tinggal bersama 
mahasiswa yang pintar bisa berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa tersebut. 
 
J. Pengaruh Jenis Kelamin pada Pengeluaran Konsumsi terhadap hasil belajar 
Mahasiswa. 
 
Dilihat dari jenis kelamin, biasanya wanita lebih konsumtif dibandingkan 
dengan pria. Disebabkan karena perempuan lebih banyak membelanjakan uangnya 
daripada pria untuk keperluan penampilan seperti pakaian, kosmetik, aksesoris, dan 
sepatu. Sedangkan konsumsi pria bersifat lebih impulsif. Remaja wanita lebih 
banyak membelanjakan uangnya daripada remaja pria, tapi tidak menutup 
kemungkinan walau lebih banyak remaja wanita berbelanja tapi hasil belajar 
mereka lebih bagus daripada remaja pria. Selain itu perilaku konsumtif kerap terjadi 
pada masa-masa remaja.  
 
K. Kerangka Konseptual Penelitian 
 
Pola konsumsi disebabkan oleh banyak faktor dan masing-masing faktor 
saling terkait. Pendekatan yang digunakan untuk mengetahui faktor yang 
mempengaruhi pola konsumsi memang cukup banyak, tetapi dalam penelitian ini 
faktor penyebab tersebut dibatasi pada beberapa variabel. Dalam penelitian ini, 








konsumsi terhadap hasil belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Berdasarkan batasan teoritik serta 
rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya maka kerangka 
konsepsional ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 












Uang Saku (X1) 
 
Beasiswa (X2) 
Tempat Tinggal (X3) 







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif  
karena dalam pelaksanaannya meliputi data, analisis dan interpretasi tentang arti 
dan data yang diperoleh. Penelitian ini disusun sebagai penelitian induktif yakni 
mencari dan mengumpulkan data yang ada di lapangan dengan tujuan untuk 
mengetahui faktor-faktor, unsur-unsur bentuk, dan suatu sifat dari fenomena di 
masyarakat.34 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Islam Negeri yang berada di kota 
makassar kabupaten Gowa. Khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Adapun Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terdiri dari 4 jurusan yaitu : jurusan 
ilmu ekonomi, jurusan akutansi, jurusan manajemen dan jurusan ekonomi islam. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan ekonometrika, menurut 
Arthur S. Goldberger  ekonometrika yaitu sebagi ilmu sosial dimana alat alat teori 
ekonomi, statistik dan matematika inferensi diterapkan untuk menganalisis 
fenomena-fenomena ekonomi.35  
 
                                                          
34 Moh. Nazir,. Metode Penelitian. Ghalia Indonesia.( Jakarta. 1998 ) h. 51 
35 Muhammad Firdaus, EKONOMETRIKA (Suatu Pendekatan Aplikatif). Yang 








C. Sumber Data 
 
Ada dua bentuk pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Data primer  
berupa data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung dengan  
responden yang terkait dengan penelitian ini dengan menggunakan media 
quesioner sebagai alat utama. Dimana responden khususnya merupakan 
mahaiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
b. Data sekunder 
utamanya akan diperoleh dari dinas-dinas terkait dan dari berbagai hasil 
publikasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini. Serta melalui sumber-
sumber lain yang merupakan hasil studi kepustakaan dan artikel-artikel 
yang berguna bagi pembahasan dalam penelitian ini.  
 
D. Metode Pengumpulan Data  
 
a. Penelitian lapangan :  Yaitu pengambilan data di lokasi penelitian dengan 
teknik pengumpulan data sebagai berikut:  
 Observasi: Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan tentang 
keadaan lapangan dengan pengamatan yang dilakukan pada mahasiswa. 
Tujuannya untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai 
keadaan lokasi penelitian.  
 Kuisioner yang diisi secara terstruktur dengan mempergunakan daftar 
pertanyaan yang telah disiapkan. Menurut Sugiyono (2013) kuesioner 








memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan kepada responden 
untuk dijawabnya. Dalam penelitian ini, menggunakan kuesioner 
tertutup yaitu kuesioner yang jawabannya sudah disediakan oleh peneliti 
sehingga responden tinggal memilih.36 
b. Penelitian kepustakaan : yaitu penelitian melalui beberapa buku bacaan, 
literatur atau keterangan-keterangan ilmiah untuk memperoleh teori yang 
melandasi dalam menganalisa data yang diperoleh dari lokasi penelitian.  
 
E. Objek Penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2013), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas subjek atau objek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.37 
Populasi yang diambil oleh peneliti dalam penelitian ini adalah semua Mahasiswa 
di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. Adapun jumlah populasi adalah sebanyak 2.577 mahasiswa.   
Tabel 1. Jumlah Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN 
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Tabel 3.1 Jumlah Populasi 
No Jurusan Jumlah  
1 Ilmu Ekonomi 567 
2 Manajemen 659 
3 Ekonomi islam 654 
4 Akutansi 697 
 Jumlah 2.577 
Sumber : Kasubag Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 2015 
2. Sampel 
Sampel penelitian adalah Jumlah sampel dalam penelitian. Metode yang 
digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus 






1  = konstanta 
n  = ukuran sampel 
N  = ukuran populasi 
e2  = kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel yang 
dapat ditolerir yakni 10% dengan tingkat kepercayaan 90% 
𝑛 =
2.577
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Populasi penelitian ini tersebar dalam beberapa jurusan. Oleh karena itu 
peneliti menggunakan teknik pengambilan sample Proportional Random Sampling 
yaitu suatu teknik pengambilan sampel secara acak dengan jumlah yang 
proporsional untuk setiap sub populasi sesuai dengan ukuran populasinya.  Teknik 
ini digunakan apabila anggota populasi tidak homogen berkaitan dengan 
karakteristik yang diteliti. Adapun rumus pengambilan sampel pada setiap Jurusan 
adalah :  
𝑛𝑖 =




ni = Jumlah sampel menurut jurusan             n  = Jumlah sampel seluruhnya 
Ni  = Jumlah populasi menurut jurusan         N  = Jumlah populasi seluruhnya 
Penyebaran sampel dan gambaran populasi berdasarkan jurusan yang telah 
ditetapkan dan tertera pada tabel, sedangkan penetapan responden yang akan 
dijadikan obyek penelitian dilakukan secara acak sesuai dengan karakteristik 
responden yang telah ditentukan. 
Tabel 3.2 Jumlah Populasi dan Sampel 
No Jurusan Populasi  Sampel  
1 Ilmu Ekonomi 567 21 
2 Manajemen 659 25 
3 Ekonomi islam 654 24 
4 Akutansi 697 26 
 Jumlah 2.577 96 









F. Metode Analisis Data 
1. Model Analisis  
Model analisis yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Model Regresi Berganda (Multiple Regression) dimana model ini 
akan memperlihatkan hubungan antara variable bebas (Independent Variable) 
dengan variable terikat (Dependent Variable). Alat bantu yang digunakan untuk 
melakukan regresi adalah perangkat lunak atau software EViews 3.0 dan SPSS 
statistics 21 for windows.  
Hasil belajar mahasiswa merupakan variabel terikat, sedangkan uang saku, 
beasiswa, tempat tinggal, dan jenis kelamin merupakan variable bebas. 
Namun sebelum melangkah ke perhitungan regresi antar semua variabel yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini, maka harus terlebih dahulu dibuat model 
persaman yang menghubungkan variabel terikat dengan variabel bebas. Persamaan 
yang dimaksud adalah:  
Y = f(X1, X2, X3, X4) ................................................................  (1) 
Y= β0 X1β1+ β2X2+β3X3 +β4X4+μ ........................................  (2)  
Untuk memperoleh elastisitasnya, maka persamaan tersebut diubah menjadi 
persamaan Linear dengan menggunakan Logaritma Natural (Ln) sehingga 
persamaannya menjadi : 
lnY = lnβ0 + β1lnX1 + β2X2 + β3X2 + β4X4 + μ.......................................(2)  
Dimana :  








X1  = Uang saku (rupiah/bulan) 
X2 = Beasiswa, bukan penerima beasiswa bernilai 1, dan penerima 
beasiswa bernilai 0. 
X3 = Tempat tinggal, tinggal kost bernilai 1, dan tinggal di rumah sendiri 
bernilai 0. 
X4  = Jenis kelamin, laki-laki bernilai 0, dan perempuan bernilai 1. 
𝛽1𝛽2𝛽3𝛽4  = Parameter yang akan ditaksir untuk memperoleh   gambaran tentang 
hubungan setiap variabel bebas terhadap variabel terikat. 
𝛽0 = Konstanta 
Ln = Logaritma Natural 
μ = Error term 
e = Bilangan exponensial 
Sedangkan untuk mengetahui tingkat signifikansi dari masing-masing 
koefisien regresi variabel terikat terhadap variabel bebas maka dapat menggunakan 
uji statistik diantaranya : 
2. Uji Asumsi Klasik 
 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi linear berganda yang berbasis Ordinary Least Square (OLS).Uji 










a. Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
b. Uji Multikolinearitas 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variable independent. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi kolerelasi antara yang tinggi diantara variable bebas. Torelance mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tdak dapat dijelaskan oleh variable 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilao cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
c. Uji Autokorelasi 
 
Autokorelasi dapat diartikan sebagai korelasi yang terjadi di antara anggota-
anggota dari serangkaian observasi yang berderetan waktu apabila datanya time 
series atau korelasi antara tempat berdekatan apabila cross sectional.Uji 
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 








autokorelasi. klaisfikasi nilai durtbin waston yang dapat digunakan untuk melihat 
ada atau tidaknya autokorelasi dalam model regresi. 
d. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Model 
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya heterokedastisitas dalam penelitian ini dilakukan 
dengan analisis grafik. 
3. Uji Hipotesis 
 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, dimana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif  untuk melihat hubungan variabel uang saku, beasiswa, tempat 
tinggal dan jenis kelamin terhadap hasil belajar mahasiswa UIN alauddin makassar. 
Uji Hipotesis terbagi menjadi tiga yaitu:  
a) Uji Statistik F 
Uji F. Uji ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secarasignifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika 
fhitung< ftabel, maka H0 diterima atau variabel independen secara bersama-
sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak 
signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak 
dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, dimana tingkat 









b) Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing 
variabel independen secara sendiri-sendiri mempunyai pengaruh secara 
signifikan terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, untuk 
mengetahui apakah masing-masing variabel independen dapat 
menjelaskan perubahan yang terjadi pada variabel dependent secara nyata. 
Dimana jika thitung > ttabel Hi diterima (signifikan) dan jika thitung < ttabel Ho 
diterima (tidak signifikan).uji t digunakan untuk membuat keputusan 
apakah hipotesis terbukti atau tidak, dimana tingkat signifikan yang 
digunakan yaitu 5%. 
c) Koefisien Determinasi (R2).  
Koefisien Determinasi (R2) merupakan suatu analisis yang 
digunakan untuk mengetahui berapa persentase  pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Koefisien determinasi ini akan 
menunjukkan seberapa besar persentase variabel mampu menjelaskan 






HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Daerah Penelitian 
Kampus UIN Alauddin Makassar berada di kabupaten Gowa yang berada 
pada 12°38.16' Bujur Timur dari Jakarta dan 5°33.6' Bujur Timur dari Kutub Utara. 
Sedangkan letak wilayah administrasinya antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bujur 
Timur dan 5°5' hingga 5°34.7' Lintang Selatan dari Jakarta.  
Sebelah Utara  :  berbatasan dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros.  
Sebelah Timur  : berbatasan dengan Kabupaten Sinjai, Bulukumba, dan    
Bantaeng.  
Sebelah Selatan : berbatasan dengan Kabupaten Takalar dan Jeneponto. 
Sebelah Barat   : berbatasan dengan Kota Makassar dan Takalar. 
Universitas Islam Negeri Alauddin atau UIN Alauddin adalah Perguruan 
Tinggi Islam Negeri yang berada di Makassar. Penamaan IAIN di Makassar dengan 
Alauddin diambil dari nama raja Kerajaan Gowa yang pertama memuluk Islam dan 
memiliki latar belakang sejarah pengembangan Islam pada masa silam, di samping 
mengandung harapan peningkatan kejayaan Islam pada masa mendatang di 
Sulawesi Selatan pada khususnya dan Indonesia bahagian Timur pada umumnya. 
Ide pemberian nama “ Alauddin ” kepada IAIN yang berpusat di Makassar tersebut, 
mula pertama dicetuskan oleh para pendiri IAIN “ Alauddin” , di antaranya adalah 








Gubernur Sulawesi Selatan, dan Ahmad Makkarausu Amansyah Daeng Ilau, ahli 
sejarah Makassar. 
Dalam perubahan status kelembagaan dari Institut ke Universitas , UIN 
Alauddin Makasar mengalami perkembangan dari lima (5) buah Fakutas menjadi 7 
(tujuh) buah Fakultas dan 1 (satu) buah Program Pascasarjana (PPs) berdasarkan 
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 5 tahun 2006 tanggal 16 Maret 2006, yaitu: 
 Fakuktas Syari'ah dan Hukum 
 Fakuktas Tarbiyah dan Keguruan 
 Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
 Fakultas Adab dan Humaniora 
 Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
 Fakultas Sains dan Teknologi 
 Fakultas Kedokteran & Ilmu Kesehatan. 
 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
 Program Pascasarjana(PPs) 
Dengan beberapa fakultas yang ada di kampus Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Pada tahun 2015/2016 fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 













Tabel 4.2 Jumlah Mahasiswa Fakultas ekonomi dan bisnis islam menurut 
Jurusan dan Jenis Kelamin Tahun 2015-2016 
STRATA/JURUSAN LK PR JUMLAH 
Ekonomi Islam 300 354 654 
Manajemen 267 392 659 
Akuntansi 252 445 697 
Ilmu Ekonomi 259 308 567 
JUMLAH 1078 1499 2.577 
Sumber : Akademik, dalam angka 2016 
Berdasarkan tabel 4.2 di atas jumlah Mahasiswa UIN pada tahun ajaran 
2015/2016 jika dirinci berdasarkan Jurusan dan jenis kelamin totalnya sebanyak 
2.577 orang. Terdiri  dari 1.078 laki-laki dan 1.499  perempuan. 
 
2. Karakteristik Responden  
a. Tingkat Pendapatan atau uang saku mahasiswa  
Uang Saku Mahasiswa yang sebagian besar berasal dari orangtua akan 
mempengaruhi alokasi untuk setiap kebutuhan mahasiswa tersebut. Selain berasal 
dari orangtua pendapatan mahasiswa juga berasal dari beasiswa. Alokasi pola 
pengeluaran mahasiswa setidaknya ditentukan oleh prioritas menurut tingkat 
pemenuhan kebutuhan baik kebutuhan makanan maupun non makanan. 
Berikut adalah Tabel 4.3. yang menggambarkan distribusi responden yang 












Tabel 4.3. Distribusi Responden Berdasarkan Rata-rata Tingkat Uang Saku 
Pendapatan (rp/bulan) Frekwensi Persentase  
 ≤ 500.000 23 23,96 
500.100 - 1.000.000 72 75 
1.000.100 - 1.500.000 0 0 
1500.100 - 2.000.000 1 1,04 
Jumlah  96 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Berdasarkan Tabel 4.3 dari 96 mahasiswa yang terjaring tingkat uang saku 
yang paling banyak diterima terletak pada kelompok pendapatan 500.100 - 
1.000.000 perbulan sebanyak 72 responden atau 75 persen. terletak pada kelompok 
pendapatan ≤500.000  perbulan yakni sebanyak 23 responden atau 23,96 persen, 
sedangkan yang paling sedikit diterima terletak pada kelompok pendapatan Rp 
1.500.100 - 2.000.000 yaitu 1 mahasiswa. 
b. Jumlah IPK ( Hasil Belajar) 
IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) mahasiswa menunjukkan ukuran 
kemampuan mahasiswa sampai pada periode tertentu. Berikut adalah Tabel 4.4. 
yang menggambarkan distribusi responden berdasarkan jumlah IPK yang 
diperoleh.  
Tabel 4.4 Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah IPK Responden 
IPK  Frekwensi Persentase  
< 2,75 1 1.04 
2,75 - 3,5 30 31,25 
3,51 - 4,00 65 66,67 
Jumlah  96 100,00 








Nampak pada Tabel 4.4 jumlah IPK terbanyak yang diraih oleh mahasiswa 
berada pada kelompok 3,51 - 4,00 dengan jumlah responden sebesar  67,71 persen 
atau  65 mahasiswa. Sebanyak  1 responden atau 1,04 persen memiliki IPK pada 
kelompok < 2,75 dengan demikian menjadikan kelompok tersebut adalah kelompok 
IPK yang jumlahnya paling sedikit diperoleh mahasiswa.  
c. Beasiswa 
Penelitian ini juga mengumpulkan data mengenai jumlah responden baik 
yang menerima beasiswa maupun tidak. Beasiswa merupakan salah satu indikator 
yang dapat mempengaruhi pola konsumsi terhadap hasil belajar mahasiswa. Nilai 
beasiswa yang diterima tidaklah merata antara mahasiswa yang satu dan lainnya, 
tergantung jenis beasiswa apa yang mereka peroleh. Berikut adalah distribusi 
responden berdasarkan penerima dan bukan penerima beasiswa yang digambarkan 
dalam Tabel 4.5. 
Tabel 4.5. Distribusi Responden Berdasarkan Penerima dan Bukan 
Penerima Beasiswa 
 
Beasiswa Frekwensi Persentase  
Penerima Beasiswa 29 30,21 
Bukan Penerima Beasiswa 67 69,79 
Jumlah  96 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Seperti yang digambarkan dalam Tabel 4.5 sebanyak 30,21 persen 
responden atau 29 mahasiswa merupakan penerima beasiswa dan sebanyak 67 
responden atau 69,79 persen mahasiswa bukan penerima beasiswa.  
d. Tempat Tinggal  
Tempat tinggal yang dimaksud disini adalah jenis tempat yang selama ini 








minum dan lain sebagainya. Jenis tempat yakni rumah atau tempat yang mereka 
tinggali apakah tergolong kos atau rumah sendiri (tinggal bersama orangtua). 
Berikut adalah distribusi responden menurut tempat tinggal.  
Tabel 4.6. Distribusi Responden Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tempat Tinggal  Frekwensi Persentase  
Kos 49 51,04 
Rumah Sendiri 47 49,96 
Jumlah  96 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Berdasarkan pada Tabel 4.6. dari 96 responden yang terjaring nampak 
bahwa sebagian besar responden yakni 51,04 persen atau 49 mahasiswa tinggal di 
kos. dan sisanya yaitu sebesar 49,96 persen atau 47 mahasiswa tinggal di rumah 
sendiri bersama dengan orangtua masing-masing 
e. Jenis Kelamin  
Berdasarkan jenis kelamin dari 96 mahasiswa yang terjaring sebanyak  23  
laki-laki dan sebanyak 73 perempuan. Berikut adalah Tabel 4.7. yang 
memperlihatkan distribusi pekerja anak berdasarkan jenis kelamin.  
Tabel 4.7. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekwensi Persentase  
Laki-laki 38 39,58 
Perempuan 58 60,42 
Jumlah  96 100,00 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Nampak pada Tabel 4.7. Jumlah mahasiswa yang terjaring sebagai 
responden dalam penelitian ini dominan perempuan yakni 58 mahasiswa atau 60,42 









3. Hubungan Antar Variabel  
a. Hubungan Uang Saku Terhadap Hasil belajar Mahasiswa  
Uang saku adalah pendapatan yang diterima oleh seorang mahasiswa dari 
orang tua. yang dapat digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan hidup mereka 
sehari-hari. Tinggi rendahnya Hasil belajar mahasiswa tersebut dapat dipengaruhi 
oleh jumlah uang saku yang dimilikinya. Berikut ini adalah hubungan uang saku 
(X1) terhadap Hasil belajar mahasiswa. 
Tabel 4.8 : Distribusi Responden Menurut Uang Saku dan Hasil 
Belajar Mahasiswa 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 
Dari Tabel 4.8. dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki IPK 
<2,75 terdapat 1 orang pada tingkat uang saku 500.100 - 1.000.000 dan 1500.100 - 
2.000.000. mahasiswa  pada IPK 2,75 – 3,50 di tingkat uang saku  ≤ 500.000 ada 2 
mahasiswa dan tingkat uang saku 500.100 - 1.000.000 ada 28 mahasiswa. 
Mahasiswa pada IPK 3,51 – 4,00 tingkat uang saku ≤ 500.000 ada 21 mahasiswa, 
tingkat uang saku 500.100 - 1.000.000 ada 43 mahasiswa, tingkat uang saku 
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b. Hubungan Beasiswa Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa  
Hubungan antara mahasiswa yang menerima beasiswa dan bukan penerima 
beasiswa dengan tinggi rendahnya hasil belajar mahasiswa dapat dilihat dari tabel 
berikut ini. 
Tabel 4.9. : Distribusi Responden Menurut Beasiswa dan Hasil 
Belajar Mahasiswa 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Dari Tabel 4.9. dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki IPK 
<2,75 ada 2 penerima beasiswa. mahasiswa  pada IPK 2,75 – 3,50 ada 13 
mahasiswa  yang menerima beasiswa dan 17 mahasiswa yang tidak menerima. 
Mahasiswa pada IPK 3,51 – 4,00 ada 14 mahasiswa yang menerima beasiswa dan 
50 mahasiswa yang tidak menerima. 
c. Hubungan Tempat tinggal Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa  
Hubungan antara Tempat tinggal dengan tinggi rendahnya hasil belajar 
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Tabel 4.10 : Distribusi Responden Menurut Tempat Tinggal dan Hasil 
Belajar Mahasiswa 
 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Dari Tabel 4.10. dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki IPK 
<2,75 terdapat 1 mahasiswa yang tinggal di kos dan 1 yang tinggal bersama orang 
tua. Mahasiswa  pada IPK 2,75 – 3,50 terdapat 11 mahasiswa yang tinggal di kos 
dan  19 yang tinggal bersama orang tua. Mahasiswa pada IPK 3,51 – 4,00 terdapat 
35 mahasiswa yang tinggal di kos dan 29 yang tinggal bersama orang tua. 
Dikarenakan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua bias di katakana hasil 
belajarnya sangat baik atau bagus namun kita lihat tabel di atas bahwa yang tinggal 
di kos pun lebih tinggi hasil belajar. 
d. Hubungan Jenis Kelamin Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa  
Hubungan antara Jenis Kelamin dengan tinggi rendahnya hasil belajar 













































Tabel 4.11 : Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin dan Hasil 
Belajar Mahasiswa 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
Dari Tabel 4.11. dapat diketahui bahwa mahasiswa yang memiliki IPK 
<2,75 terdapat 2 mahasiswa laki laki. Mahasiswa  pada IPK 2,75 – 3,50 terdapat 19 
mahasiswa yang berjenis kelamin laki-laki dan 11 yang berjenis kelamin 
perempuan. Mahasiswa pada IPK 3,51 – 4,00 terdapat 22 mahasiswa yang berjenis 
kelamin laki-laki dan 42 mahasiswa yang berjenis kelamin perempuan. Data 
tersebut menunjukkan bahwa, mahasiswa perempuan cenderung memiliki IPK 
yang lebih tinggi daripada mahasiswa laki-laki. Namun tidak semua mahasiswa 
perempuan memiliki IPK yang tinggi. Hal ini dibuktikan dari hasil observasi 
ditemukan adanya mahasiswa laki-laki yang suka membaca buku di perpustakaan, 
Sehingga mereka juga memiliki jumlah IPK tinggi sama  seperti mahasiswa 
perempuan. 
4. Hasil Analisis Data 
 
a. Uji Asumsi Klasik  
 
Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
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mendasari model regresi linear berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian 
ini meliputi uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi dan uji 
heteroskedastisitas. 
1. Hasil Uji Normalitas Data 
 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variable terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 
mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas adalah dengan 
menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram 
ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat 
dilihat dari penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot 
atau dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk satu garis 
lurus diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
Uji normalitas yang pertama dengan melihat garfik secara histogram dan 
























Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer Diolah, 2016) 



















Dari gambar 4.2 Normal Probability Plot di atas menujukkan bahwa data 
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dan 
menujukkan pola distribusi normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 
normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai untuk memprediksi faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar berdasarkan variabel bebasnya. 
2. Hasil Uji Multikoliniearitas 
 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi antara yang tinggi diantara variabel bebas. Toleransi mengukur 
variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 
= 1/Toleransi) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Berdasarkan aturan variance inflation factor (VIF) dan tolerance, maka apabila VIF 
melebihi angka 10 atau tolerance kurang dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejalah 
multikolinieritas. Sebaliknya apabila nilai VIF kurang dari 10 atau tolerance lebih 
dari 0,10 maka dinyatakan tidak terjadi gejalah multikoliniearitas. Seperti yang 









































Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer, Diolah 2016) 
Berdasarkan tabel 4.12 di atas, maka dapat diketahui nilai VIF untuk 
masing-masing variabel penelitian sebagai berikut : 
1) Nilai VIF untuk variabel uang saku sebesar 1.014 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0.986 > 0,10 sehingga variabel uang saku dinyatakan tidak terjadi gejala 
multikoliniearitas. 
2) Nilai VIF untuk variabel beasiswa sebesar 1.013 < 10 dan nilai toleransi sebesar 
0.987 > 0,10 sehingga variabel beasiswa dinyatakan tidak terjadi 
multikoloniearitas. 
3) Nilai VIF untuk variabel tempat tinggal sebesar 1.002 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0.995 > 0,10 sehingga variabel tempat tinggal dinyatakan tidak terjadi 
gejala multikoliniearitas. 
4) Nilai VIF untuk variable jenis kelamin sebesar 1.001 < 10 dan nilai toleransi 
sebesar 0.999 > 0,10 sehingga variabel jenis kelamin dinyatakan tidak terjadi 
multikoloniearitas. 
3. Uji Autokolerasi 
 
Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam suatu model regresi 








pada periode t-1. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan problem autokolerasi. 
Setelah dilakukan uji asumsi klasik autokorelasi maka diperoleh hasil seperti pada 
Tabel 4.13 sebagai berikut: 
Tabel 4.13  Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Output SPSS 21 (Data Primer, Diolah 2016) 
Berdasarkan outpu diatas, diketahui nilai DW yaitu jika nilai 2.112. 
Selanjutkan nilai ini kita bandingkan dengan nilai tabel signifikansi 50 %. Jumlah 








Nilai DW 2.112 lebih besar dari batas atas (du) yakni 1.7553 dan kurang 
dari (4-du) = 2,2447 yang artinya berada pada daerah tidak ada autokorelasi. 
Model Summaryb 
Model Change Statistics 
Durbin-Watson 
df2 Sig. F Change 



























































Sehingga dapat di simpulkan bahwa dalam model regresi linear tidak terjadi 
autokorelasi. 
4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana varians dari setiap 
gangguan tidak konstan. Grafik scartterplot  antara nilai prediksi variabel dependen 
yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID, dimana sumbu y adalah y yang telah 
diprediksi dan sumbu x adalah residual (y prediksi – y sesungguhnya) yang telah 
di-studentized. Deteksi ada tidaknya heteroksedastisitas dapat dilakukan sebagai 
berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Adapun gambar uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar 4.3 berikut: 






















Gambar 4.3 Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak dan 
tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heretoskedastisitas 
pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi 
bagaimana pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel independennya. 
b. Analisis Regresi Berganda 
 
Untuk mengetahui pengaruh dari tiap-tiap variable independent terhadap 
variabel dependent maka dilakukanlan perhitungan regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS statistics 21 .secara terperinci hasil regresi dapat di 
lihat pada tabel di bawah ini: 
Hasil Regresi Linear Berganda untuk Hasil belajar Mahasiswa UIN 
alauddin Makassar 
 
Tabel 4.14: Hasil Analisi Regresi 
Variabel Coefisien Std. Error t – Statistik Sig 
Constant 2,687 0,184 14,587 0,000 
Uang Saku (X1) -0,107 0,014 -7,726 0,000 
Beasiswa (X2) -0,046 0.009 -5,001 0,000 
Tempat Tinggal (X3) 0,010 0,008 1,221 0,225 
Jenis Kelamin (X4) 0,039 0,008 4,689 0,000 
R – Square      
R 
 Adjused R -Squared                
0,528    
0,727 
0,507                   
S.E Regression  















Berdasarkan data pada Tabel.  maka ditemukan model dari perhitungan 
pengaruh uang saku, beasiswa, tempat tinggal, dan jenis kelamin terhadap Hasil 
belajar mahasiswa yaitu sebagai berikut : 
LNY1 = 2.687 + -0.107*LNX1 + -0.046*LNX2 + 0.010*LNX3 + 0.039*LNX4 
 
Nilai konstanta sebesar 2.687 hal tersebut berarti bahwa apabila tidak 
terdapat pengaruh dari variabel-variabel bebas yang digunakan dalam penelitian ini, 
maka hasil belajar akan meningkat sebesar 2.687 persen. 
Analisis selanjutnya yaitu semua variabel yang ditempatkan dalam model, 
yakni uang saku (X1), beasiswa (X2), tempat tinggal (X3), dan jenis kelamin (X4) 
perlu diuji signifikansi terhadap hasil belajar mahasiswa (Y), sebagai berikut : 
a) Uang Saku (X1)  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel uang saku berpengaruh 
negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan hasil belajar mahasiswa. 
Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi yang mana dilihat dari nilai 
probabilitasnya sebesar 0.000 dimana nilainya < 0,10. Selanjutnya, nilai koefisien 
regresi uang saku (X1) sebesar -0,107. Hal ini berarti bahwa setiap penambahan 
uang saku sebesar 1,00 persen dengan asumsi variabel lain tetap maka akan 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa sebesar -0,107 persen.  
b) Beasiswa (X2) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel beasiswa (X2) 
berpengaruh negatif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan perubahan 
hasil belajar mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi 








Selanjutnya, nilai koefisien regresi beasiswa (X2) sebesar -0,046.  Hal ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar negatif antara mahasiswa yang menerima 
beasiswa maupun yang bukan penerima beasiswa.  
c) Tempat Tinggal (X3) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel tempat tinggal 
berpengaruh positif dan tidak signifikan dalam mempengaruhi perubahan hasil 
belajar mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi dimana 
tingkat probabilitasnya adalah sebesar 0,225 dimana nilainya > 0,10. Selanjutnya, 
nilai koefisien regresi tempat tinggal adalah (X3) sebesar 0,010. Hal ini berarti 
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang nyata dan positif antara mahasiswa 
yang tinggal di kos maupun yang tinggal di rumah sendiri. Koefisien bernilai positif 
berarti bahwa hasil belajar mahasiswa yang tinggal di kos lebih kecil dibandingkan 
hasil belajar mahasiswa yang tinggal di rumah sendiri.  
d) Jenis Kelamin (X4) 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa variabel jenis kelamin 
berpengaruh positif dan signifikan dalam mempengaruhi perubahan hasil belajar 
mahasiswa. Hal ini diketahui dengan melihat tingkat signifikansi dimana tingkat 
probabilitasnya adalah sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,10. Selanjutnya, nilai 
koefisien regresi jenis kelamin (X4) adalah sebesar 0.039. Hal ini berarti bahwa 











c. Hasil Hipotesis 
 
1. Uji Simultan ( Uji F ) 
 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan 
valid. Model tersebut dikatakan valid apabila F hitung > F tabel dan sebaliknya 
apabila F hitung < F tabel maka model tersebut tidak valid. Untuk lebih mudahnya, 
dapat dengan melihat probabilitas dan membandingkannya dengan taraf kesalahan 
(α) yang digunakan yaitu 5% atau 0,05. Jika probabilitasnya < taraf kesalahan, 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang digunakan valid. Dimana jika 
Fstat < Ftabel, maka hipotesis diterima atau variabel independen secara bersama-
sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (tidak signifikan) 
dengan kata lain perubahan yang terjadi pada variabel terikat tidak dapat dijelaskan 
oleh perubahan variabel dependen, dimana tingkat signifikansi yang digunakan 
yaitu 5 %.  
Tabel 4.15: Hasil Perhitungan Uji F ( Secara Simultan) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression .171 4 .043 25.440 .000b 
Residual .153 91 .002   
Total .424 95    
Sumber : Output SPSS 21 ( Data Primer Setelah Diolah, 2016) 
 
Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.16 di atas menunjukkan pengaruh 
uang saku (pendapatan), beasiswa, tempat tinggal dan jenis kelamin terhadap hasil 
belajar mahasiswa UIN alauddin Makassar maka diperoleh nilai Fhitung sebesar 
25,440 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). Juga di buktikan dengan 








96-4-1=91 )sedangkan Fstatistik/Fhitung sebesar 25.440 sehingga menunjukkan 
perbandingan antara Fhitung > Ftabel (25.440 > 2.47 ). Hal ini menunjukkan bahwa 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengujian hipotesis di atas 
menolak H0 dan menerima Ha.hal ini menunjukkan bahwa variabel (X) secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap (Y). 
2. Uji Parsial ( Uji t)  
Uji t merupakan pengujian terhadap koefisien dari veriabel bebas secara 
parsial. Uji ini dilakukan untuk melihat tingkat signifikansi dari veriabel bebas. 
secara individu dalam mempengaruhi variasi dari variabel terikat. Dengan kata lain, 
untuk mengetahui apakah masing-masing variabel dependen dapat menjelaskan 
perubahan yang terjadi pada variabel independent secara nyata. Dimana jika tstat. 
> tabel Hi diterima (signifikan) dan jika tstat. < tstat Ho diterima (tidak 
signifikan).uji t digunakan untuk membuat keputusan apakah hipotesis terbukti atau 































B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 2.687 .184 
 
14.587 .000 
uang saku -.107 .014 -.560 -7.726 .000 
Beasiswa -.046 .009 -.363 -5.001 .000 
tempat tinggal .010 .008 .088 1.221 .225 
jenis kelamin .039 .008 .338 4.689 .000 
Sumber : Output SPSS 21 ( Data Primer Setelah Diolah, 2016) 
 
Dalam tabel hasil regresi pengaruh uang saku, beasiswa, tempat tinggal, 
dan jenis kelamin terhadap hasil belajar mahasiswa , dengan α : 5% dan df 96-4-
1=91 , maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,66177 . Penjelasan uji t- dijelaskan 
pada penjelasan sebagai berikut: 
1. Uji T variabel Uang Saku (X1)  
Berdasarkan tabel 4.17 dapat nilai koefisien uang saku (X1) sebesar -0,107 
dan nilai signifikansi untuk variabel modal  (X1) adalah 0.000 dinyatakan lebih kecil 
dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung = -
7,726 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat kebebasan 
(df) 96 - 4 - 1 = 91 adalah 1,661 sehingga thitung > ttabel (-7,726  < 1.661). Dari hasil 
tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel uang saku (X1) mempunyai 
pengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. Dengan 









2. Uji T variabel Beasiswa (X2)  
Berdasarkan tabel 4.17 dapat nilai koefisien beasiswa (X2) sebesar -0,046 
dan nilai signifikansi untuk variabel beasiswa  (X2) adalah 0.000 dinyatakan lebih 
kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai thitung 
= -5,001 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat 
kebebasan (df) 96 - 4 - 1 = 91 adalah 1,661 sehingga thitung > ttabel (-5,001 < 1.661). 
Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel beasiswa (X2) 
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0. Hal 
ini terjadi karena dengan adanya beasiswa sebagai tambahan penerimaan 
pendapatan, maka cenderung akan meningkatkan konsumsi dan mempengaruhi 
hasil belajar sama seperti uang saku.  
3. Uji T variabel Tempat Tinggal (X3)  
Berdasarkan tabel 4.17 dapat nilai koefisien Tempat tinggal (X3) sebesar 
0.010 dan nilai signifikansi untuk variabel tempat tinggal  (X3) adalah 0,010 
dinyatakan lebih besar dari taraf α = 0,05 (0,225 >0,05). Hal ini ditunjukkan juga 
dengan nilai thitung = 1,221 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada 
derajat kebebasan (df) 96 - 4 - 1 = 91 adalah 1,661 sehingga thitung > ttabel (1,221  < 
1.661). Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel tempat 
tinggal (X3) mempunyai pengaruh Positif dan tidak signifikan terhadap hasil belajar 










4. Uji T variabel Jenis Kelamin (X4)  
Berdasarkan tabel 4.17 dapat nilai koefisien jenis kelamin (X4) sebesar 
0,039 dan nilai signifikansi untuk variabel beasiswa  (X2) adalah 0.000 dinyatakan 
lebih kecil dari taraf α = 0,05 (0,000 < 0,05). Hal ini ditunjukkan juga dengan nilai 
thitung = 4,689 dan nilai ttabel dengan tingkat signifikansi 5% (0,05) pada derajat 
kebebasan (df) 96 - 4 - 1 = 91 adalah 1,661 sehingga thitung > ttabel (4,689 > 1.661). 
Dari hasil tersebut sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jenis kelamin (X4) 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar mahasiswa. 
Dengan demikian dalam penelitian ini menerima hipotesis Ha dan menolak H0. 
3. Hasil Uji Determinasi dan Korelasi (R2) 
 
Koefisien determinan  (R square) pada intinya mengukur berapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. Nilai 
koefisien determinan yang mendekati satu variabel – variabel independennya 
menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Hasil perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat terlihat pada 
tabel 4.15 sebagai berikut : 
Tabel 4.17: Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R square) 
 
a. Predictors: (Constant), Jenis kelamin , uang saku, tempat tinggal, beasiswa 
b. Dependent Variable: hasil belajar 
Sumber : Output SPSS 21 ( Data Primer Setelah Diolah, 2016) 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi antara uang saku,beasiswa, tempat 
tinggal, dan jenis kelamin dengan hasil belajar mahasiswa diperoleh nilai R = 0.727 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 








menandakan bahwa variasi dari perubahan hasil belajar mahasiswa dijelaskan 
secara serentak oleh uang saku, beasiswa, tempat tinggal, dan jenis kelamin sebesar 
72,7 persen sedangkan sisanya 27,3 persen tidak di ketahui. Dan nilai koefisien 
determinasi ( R Square) sebesar 0.528 dengan kata lain hal ini menunjukkan bahwa 
besar persentase variasi hasil belajar yang bisa dijelaskan oleh perubahan dari 
empat variabel bebas sebesar 52,8 % sedangkan sisanya sebesar 47,2 % dijelaskan 
oleh variabel – variabel lainnya yang di luar penelitian  dijelaskan oleh faktor-faktor 
lain yang tidak masuk dalam model. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 
1. Pengaruh Uang Saku, Beasiswa, Temat Tinggal dan Jenis Kelamin 
Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dalam penelitian pengaruh uang saku, beasiswa, tempat tinggal dan jenis 
kelamin terhadap hasil beljar mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis islam 
Universitas Islam Negeri alauddin Makassar ditinjau berdasarkan pengaruh secara 
simultan dan secara parsial, adapun uraian pembahasan masing masing pengaruh 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Pengaruh Secara Simultan 
Hasil penelitian  menunjukan hasil nilai Fhitung adalah sebesar 25,440 dengan 
Signifikan F sebesar 0.000 atau lebih kecil dari 0,05 (5%), hal ini berarti secara 
simultan semua Variabel Bebas yaitu variabel : variabel Uang Saku (X1) Beasiswa 
(X2) Tempat Tinggal (X3) dan Jenis Kelamin (X4) berpengaruh signifikan secara 








Sukirno mengatakan bahwa pendapatan yang di terima masing- masing 
orang dari berbagai kegiatan, pendapatan tersebut merupakan nilai  produksi barang 
atau jasa yang diciptakan dalam suatu perekonomian dalam  masa waktu tertentu.39 
Suwandi membagi pendapatan berupa uang dan barang. Pendapatan  
berupa uang adalah segala penghasilan yang diterima biasanya sebagai balas  jasa 
atau prestasi, pendapatan berupa uang biasanya berasal dari gaji atau  upah, 
sedangkan pendapatan berupa barang adalah pe nghasilan seseorang  dalam bentuk 
barang nyata atau jasa yang diperoleh, dinilai dengan harga  barang walaupun tanpa 
transaksi uang, sehingga jelaslah bahwa pendapatan adalah penerimaan seseorang 
atau sekelompok orang,  baik diperoleh sendiri  ataupun diperoleh dari pihak lain 
yang dapat dinilai dengan uang atau barang yang berlaku dalam janga waktu 
tertentu.40 
Pendapatan mahasiswa berasal dari uang kiriman dari orang tua, dan 
beasiswa (jika penerima beasiswa). Yang dimaksud dengan uang kiriman dari  
orang tua adalah uang kiriman yang diterima setiap bulan atau setiap minggu, dari 
uang kiriman inilah yang selanjutnya mahasiswa gunakan dalam  memenuhi 
kebutuhan mereka untuk selanjutnya mereka alokasikan pengeluaran konsumsi 
mereka baik itu konsumsi makanan dan non makanan dan mempengaruhi besar 
kecilnya hasil belajar mahasiwa. 
                                                          
39 Sukirno, Sadono.  Pengantar Teori Ekonomi Makro. (Penerbit Raja Grafindo, Jakarta 
1994),h. 7 
40 Suwandi, Ima. Koperasi Organisasi Ekonomi Yang Berwatak Sosial. (batara Karya 









Tempat tinggal dapat mempengaruhi hasil belajar mahasiswa. Dalam hal 
ini bagi mahasiswa yang tinggal dengan cara menyewa rumah (kos) dan yang 
tinggal dengan orang tua atau saudara (tidak kos), jelas akan mempengaruhi hasil 
belajar mereka. Pertama, di lihat dari keadaan jasmani umumnya sangat 
mempengaruhi aktivitas belajar seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 
memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar individu. Sebaliknya, 
kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat tercapainya hasil belajar yang 
maksimal. Kadang yang tinggal di kos pola konsusmsinya tidak teratur sehingga 
kondisi masiswa kekurangan protein dan lain sebagainya. Kedua, di liahat dari 
keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa 
faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan 
mahasiswa, motivasi, minat, sikap dan bakat. Tingkat Kecerdasan/intelegensi 
mhasiswa sangat menentukan tingkat keberhasilan belajar mahasiswa. Ini berarti, 
walaupun ada perbedaan tempat tinggal mahasiswa dengan pola konsumsi tapi 
tidak berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiwa. 
Friedman berpendapat bahwa anak laki-laki mempunyai kemampuan yang 
lebih baik sedangkan anak perempuan lebih mahir dalam mengerjakan tugas-tugas 
membaca dan menulis. Perempuan dideskripsikan sebagai makhluk yang 
emosional, berwatak pengasuh, mudah menyerah, komunikatif, mudah bergaul dan 
lemah dalam ilmu matematika, subjektif, pasif dan mudah dipengaruhi. Sedangkan 








berorientasi pada prestasi, dan aktif.41 Berdasarkan hasil observasi di Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam menyatakan bahwa perempuan lebih baik hasil 
belajarnya daripada laki-laki. 
Berdasarkan temuan penelitian, dibandingkan dengan teori serta penelitian 
sebelumnya maka dalam penelitian ini ditegaskan bahwa ada pengaruh variabel 
Uang Saku (X1) Beasiswa (X2) Tempat Tinggal (X3) dan Jenis Kelamin (X4) 
berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Hasil Belajar (Y). 
b) Pengaruh Secara Parsial 
Berdasarkan uji parsial melalui analisis regresi , diperoleh hasil Variabel 
Bebas yaitu Uang Saku (X1) Beasiswa (X2) Tempat Tinggal (X3) dan Jenis Kelamin 
(X4) terhadap variabel Hasil Belajar (Y) secara parsial dapat dijelaskan sebagai 
berikut : 
1. Uang Saku 
 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa uang saku (X1) berpengaruh 
negatif terhadap hasil belajar mahasiwa dengan nilai tstat. sebesar -7,726 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan uang saku terhadap 
hasil belajar mahasiwa adalah negatif dan signifikan. Oleh karena variabel uang 
saku (X1) terbukti berpengaruh negatif dan signfikan terhadap hasil belajar (Y), 
maka hipotesis diterima. 
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Dari hasil observasi ditemukan bahwa semakin tinggi pendapatan atau 
uang saku yang diterima oleh seorang mahasiswa, maka baik itu konsumsi makanan 
maupun konsumsi non makanan meningkat sehingga mahasiswa tersebut akan 
melakukan pembelanjaan yang berlebih seperti hiburan, hal ini berarti bahwa 
semakin tinggi uang saku maka konsumsi hiburan semakin tinggi dan 
mengakibatkan hasil belajar terpengaruh. Namun ada juga mahasiswa yang 
menabung dikarnakan uang sakunya sedikit. Mahasiswa yang memiliki IPK atau 
hasil belajar rendah cenderung mengalokasikan uang sakunya untuk konsumsi 
hiburan (entertaiment). Sehingga kebanyakan mahasiswa yang hasil belajarnya 
rendah lebih sering keluar untuk bersenang-senang daripada tinggal di rumah untuk 
belajar dan mengerjakan tugas, sehingga uang saku uang mahasiswa dapatkan 
digunakan untuk konsumsi yang lebih besar dan begitupun sebaliknya mahasiswa 
yang memiliki uang saku sedikit akan selalu menabung dan akan berada di kos atau 
di rumah untuk belajar dan akan memengaruhi hasil belajar yang baik.  
Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Nicholson (1991) bahwa 
jika pendapatan meningkat maka persentase pendapatan yang dibelanjakan untuk 
konsumsi non pangan juga akan meningkat. Dimana kondisi ini lebih dikenal 
dengan Hukum Engel (Engel’s Law). Konsumsi yang dilakukan oleh seorang 
mahasiswa ditentukan oleh pendapatannya, yaitu berupa uang saku yang 
merupakan Transfer of Payment dari orang tuanya. 
Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi  segenap ranah 
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan  proses belajar siswa. 








mengetahui garis besar indikator dikaitkan  dengan jenis prestasi yang hendak 
diungkapkan atau diukur. Indikator  hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom 
dengan Taxonomy of Education  Objectives membagi tujuan pendidikan menjadi 
tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, psikomotorik.42  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustina Rezi Karoma (2013)  
variabel Uang Saku (X1), berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 
konsumsi mahasiswa indekost di kota Makassar.43 Selain itu penelitian sejalan 
dengan Apri Dwi Astuti (2012) bahwa kemandirian belajar dan penggunaan uang 
saku berpengaruh positif baik secara simultan maupun parsial terhadap prestasi 
belajar kompetensi dasar ekonomi kelas VII dan VIII SMP Semesta Boarding 
school semarang tahun pelajaran 2011/2012.44 Selain itu penelitian menurut Andi 
Agung Perkasa (2012) uang saku berpengaruh positif dan signifikan dalam 
mempengaruhi perubahan konsumsi makanan mahasiswa Unhas.45 
Berdasarkan hasil penelitian serta teori dan penelitian sebelumnya maka 
dalam penelitian ini ditegaskan ada pengaruh negatif dan signifikan pengguaan 
uang saku terhadap hasil belajar. pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 
menunjukan bahwa variabel uang saku memiliki pengaruh terhadap variabel hasil 
belajar, karena jika variabel uang saku berkurang maka variabel hasil belajar akan 
bertambah atau baik.  
                                                          
42 Burhan Nurgiantoro, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum Sekolah, 
(Yogyakarta:BPFE, 1988), h. 42 
43 Agustina Resi Karoma, faktor-faktor yang mempengaruhi pola konsumsi mahasiswa 
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2. Beasiswa  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa beasiswa (X2) berpengaruh 
negatif terhadap hasil belajar mahasiwa dengan nilai tstat. sebesar -5,001 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan beasiswa terhadap 
hasil belajar mahasiwa adalah negatif dan signifikan. Oleh karena variabel beasiswa 
(X2) terbukti berpengaruh negatif dan signfikan terhadap hasil belajar (Y), maka 
hipotesis diterima. 
Berdasarkan observasi diketahui beasiswa berpengaruh negatif dan 
signifikan. hasil tersebut bahwa terdapat perbedaan negatif hasil belajar yang 
signifikan antara mahasiswa yang menerima beasiswa dan bukan penerima 
beasiswa, dimana hasil belajar mahasiswa yang menerima beasiswa tidak jauh beda 
dibandingkan dengan hasil belajar mahasiswa yang bukan penerima beasiswa. Hal 
ini terjadi karena mahasiswa yang menerima beasiswa digunaan untuk 
meningkatkan kepuasan relatif atau kesenangan (utilitas)  mahasiswa.  
Menurut Nugroho Budi Kusumo “Beasiswa adalah bantuan yang 
diberikan oleh pihak tertentu kepada perorangan yang digunakan demi 
keberlangsungan pendidikan yang ditempuh”.46 
Hasil penelitian ini sejalan dengan Dhola Rosa Indrianti (2009) Terdapat 
pengaruh secara tidak langsung pemberian beasiswa terhadap prestasi belajar 
melalui motivasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
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Malang.47 Selain itu penelitian sejalan dengan penelitian Widya Ningrum Lulu 
Sayekti (2013) bahwa tidak ada perbedaan antara prestasi mahasiswa sebelum dan 
sesudah menerima beasiswa PPA Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Yogyakarta.48  
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini mengandung arti bahwa 
walaupun signifikan namun hipotesis mengatakan negatif. Itu bisa di lihat  antara 
prestasi mahasiswa sebelum dan sesudah menerima beasiswa. Faktor-faktor yang 
menyebabkan prestasi atau hasil belajar mahasiswa menurun sesudah menerima 
beasiswa adalah : Bertambahnya semester, mata kuliah semakin sulit dengan teori-
teori yang lebih banyak. Kemudian banyak mahasiswa yang berprestasi ikut aktif 
dalam organisasi kemahasiswaan sehingga waktu belajar terganggu dan uang 
beasiswa tidak cukup untuk membiayai kuliah sehingga ada sebagian mahasiswa 
yang sibuk bekerja separuh waktu sehingga waktu belajar mahasiswa banyak tersita 
untuk bekerja. Hal ini juga dapat dilihat dengan perbedaan nilai IPK mahasiswa 
atau hasil belajarnya, dimana perolehan nilai IPK mahasiswa sesudah menerima 
beasiswa lebih tinggi dari pada nilai IPK sebelum menerima beasiswa karena 
mahasiswa penerima beasiswa sering menggunakan dana beasiswa untuk 
memenuhi kebutuhan akademik. Mereka menggunakan dana beasiswa tersebut 
untuk menunjang peningkatan prestasi akademiknya seperti untuk membayar SPP, 
kursus/les, fotokopi, membeli buku, laptop dan lain sebagainya. 
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Berdasarkan hasil penelitian serta teori dan penelitian sebelumnya maka 
dalam penelitian ini ditegaskan ada pengaruh negatif dan signifikan pengguaan 
beasiswa terhadap hasil belajar. pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 
menunjukan bahwa variabel beasiswa memiliki pengaruh terhadap variabel hasil 
belajar, karena tidak ada perbedaan penerima beasiswa dan bukan penerima 
beasiswa terhadap tinggi rendahnya hasil belajar mahasiswa.  
3. Tempat Tinggal (X3)  
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa tempat tinggal (X3) berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar mahasiwa dengan nilai tstat. sebesar 1,221 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,225 dimana nilainya ˃ 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan tempat tinggal 
terhadap hasil belajar mahasiwa adalah positif dan tidak signifikan. Oleh karena 
variabel tempat tinggal (X3) terbukti berpengaruh negatif dan signfikan terhadap 
hasil belajar (Y), maka hipotesis di tolak. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa tempat tinggal 
mempengaruhi hasil belajar secara positif dan tidak signifikan. Adapun 
pengaruhnya positif berarti bahwa mahasiswa yang tinggal di kos lebih kecil hasil 
belajarnya dibandingkan dengan mahasiswa yang tinggal bersama orang tua. Hal 
ini terjadi karena mahasiswa yang tinggal di rumah lebih sering berkumpul bersama 
keluarga untuk menekan emosi otak untuk belajar dan selalu mendapat saran dari 
orang tua untuk belajar apalagi bersama orang tua mahasiswa tidak bisa bebas mau 
keluar untuk berfoya-foya sehingga yang di utamakan adalah belajar. berbeda 








terpengaruh karena kebebasannya. Selalu keluar nongkrong bersama mahasiswa 
yang tinggal di kos lainnya. Namun tidak semua anak kos dan yang tinggal di rumah 
seperti itu jadi bisa di katakan tidak ada pengaruh tempat tinggal dan hasil belajar.  
Menurut Sutari Imam Barnadib “Lingkungan anak dapat berpengaruh 
terhadap proses minat dan hasil belajar siswa. Faktor-faktor tersebut adalah : a) 
lingkungan keluarga, b) lingkungan sekolah dan c) lingkungan sosial budaya 
masyarakat ”.49 
Lingkungan belajar merupakan tempat terjadinya proses interaksi antara  
pendidik dan peserta didik. Proses interaksi dalam  belajar dapat berdampak pada  
output hasil belajar siswa. Lingkungan belajar terbentuk melalui kondisi  
lingkungan fisik, pengaruh teman belajar dan wawasan teknologi merupakan 
bagian dari proses belajar. Lingkungan belajar pada dasarnya memiliki cara  
pandang yang bertujuan untuk memahami dan menginterpretasikan lingkungan dan 
pengalaman. Pemahaman lingkungan dan pengalaman belajar menjadikan  
seseorang mampu lebih nyaman dalam berinteraksi dengan pembelajaran.  
Kenyamanan belajar berdampak pada proses belajar  yang efektif dan maksimal.  
Proses belajar yang efektif dapat mempengaruhi dan memacu hasil belajar  
seseorang, sehingga hasil belajar secara langsung dipengaruhi oleh lingkungan  
belajar seseorang.50 
                                                          
49 Sutari Imam Barnadib, Filsafat Pendidikan; Suatu Tujuan, (Yogyakarta : Andi Offset, 1986), 
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S. Nasution dalam bukunya “Sosiologi Pendidikan” menjelaskan bahwa 
lingkungan sekitar tempat tinggal anak sangat mempengaruhi perkembangan pribadi 
anak, disitulah anak itu memperoleh pengalaman bergaul dengan teman-teman di luar 
rumah dan sekolah, kelakuan anak harus disesuaikan dengan norma-norma yang 
berlaku dalam lingkungan itu. Penyimpangan akan segera mendapat teguran agar 
disesuaikan.51 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad Adiwardana 
Harjono (2009) menunjukkan bahwa Secara umum terdapat perbedaan prestasi 
belajar antara mahasiswa yang bertempat tinggal di rumah orang tua, kos, asrama, 
dan kontrakan dengan taraf signifikansi 0,00 karena terdapat perbedaan prestasi 
antar masing-masing tempat tinggal mahasiswa, dengan hasil prestasi tertinggi 
adalah lingkungan tempat tinggal orang tua, sedangkan prestasi tengah lingkungan 
asrama, dan terendah adalah kontrakan dan kos.52 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Muhammad nakib rabbani 
(2013) bahwa variabel tempat tinggal berpengaruh positif dan tidak signifikan 
dalam mempengaruhi konsumsi makanan mahasiswa PTN yang bekerja.53 
Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini mengandung arti bahwa 
hasil belajar tidak tergantung pada status tempat tinggal atau sebaliknya. Dengan 
kata lain, tidak ada korelasi antara status tempat tinggal dengan prestasi belajar atau 
IPK mahasiswa UIN alauddin makassar. Kendatipun rerata IPK mahasiswa/i yang 
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Lingkungan Tempat Tinggal Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Negeri 
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berstatus tempat tinggal dengan keluarga lebih tinggi dibandingkan dengan rerata 
IPK mahasiswa yang berstatus tempat tinggal indekost.Tetapi, perbedaannya non-
signifikan, sebagaimana ditunjukkan oleh data diatas. 
4. Jenis Kelamin 
Hasil uji statistik memperlihatkan bahwa jenis kelamin (X3) berpengaruh 
positif terhadap hasil belajar mahasiwa dengan nilai tstat. sebesar 4,689 dengan 
tingkat probabilitas sebesar 0,000 dimana nilainya < 0,05 sehingga dapat dikatakan 
signifikan pada α = 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan jenis kelamin 
terhadap hasil belajar mahasiwa adalah negatif dan signifikan. Oleh karena variabel 
jenis kelamin (X3) terbukti berpengaruh positif dan signfikan terhadap hasil belajar 
(Y), maka hipotesis diterima. 
Dari hasil regresi, ditemukan bahwa jenis kelamin mempengaruhi secara 
positif dan signifikan pada hasil belajar mahasiswa. Artinya terdapat perbedaan 
hasil belajar yang nyata dan positif antara mahasiswa dan mahasiswi. Hal ini 
disebabkan karena pada umumnya laki-laki biasanya bermalas malasan untuk 
belajar dan mengutamakan organisasi atau hobbynya sedangkan perempuan juga 
kaya gitu tapi lebih pintar untuk mengatur waktu belajarnya. Meskipuan laki-laki 
dan perempuan memiliki perbedaan dalam  perkembangan fisik, emosional, dan 
itelektual. Namun  ada bukti yang menghubungkan dengan hal tersebut. Prestasi 
akademik dapat dilihat dari faktor sosial dan kultural karena merupakan alasan 
utama yang menyebabkan terdapat perbedaan gender atau jenis kelamin dalam 








Menurut Sugihartono dalam bukunya “psikologi Pendidikan” Perbedaan 
prestasi  akademik antara siswa laki-laki dan siswa perempuan didorong oleh 
faktor-faktor yang meliputi familiaritas siswa dengan mata pelajaran, perubahan 
aspirasi pekerjaan, persepsi terhadap mata pelajaran khusus yang dianggap tipikal 
gender tertentu, gaya penampilan laki-laki dan perempuan, serta harapan guru 
perbedaan gender dalam beberapa aspek terkait dengan kemampuan akademik 
diantaranya adalah kemampuan verbal atau kebahasaan. Perempuan lebih bagus 
dalam mengerjakan tugas-tugas verbal di tahun-tahun awal, dan dapat 
mempertahankannya.54 
Bukti penelitian ini didukung oleh pernyataan Gallangher 2001 via 
Sugihartono “Meskipuan laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dalam 
perkembangan fisik, emosional, dan itelektual. Namun tidak ada bukti yang 
menghubungkan dengan hal tersebut. Prestasi akademik tidak dapat dijelaskan 
melalui perbedaan biologis. Faktor sosial dan kultural merupakan alasan utama 
yang menyebabkan terdapat perbedaan gender dalam prestasi akademik”.55 
Penelitian yang di lakukan Ridoni Taufiq Tama menunjukkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan pengeluaran konsumsi mahasiswa berdasarkan jenis kelamin, 
kelas tempat belajar dan status penerimaan beasiswa.56 
Menurut Aminah Ekawati dan Shinta Wulandari (2011), dalam  
penelitiannya secara biologis laki - laki dan perempuan berbeda. Perbedaan itu 
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terlihat jelas pada alat reproduksi. Perbedaan biologis laki-laki dan perempuan 
disebabkan oleh adanya hormon yang berbeda antara laki-laki dengan perempuan. 
Dengan adanya perbedaan ini berakibat pada perlakuan yang berbeda terhadap laki-
laki dan perempuan. Selain faktor biologis, faktor lain yang mempengaruhi prestasi 
belajar siswa adalah faktor psikologis. Secara psikologis laki-laki dan perempuan 
berbeda. Faktor psikologis terkait dengan intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
disiplin, kematangan, dan kesiapan. Hal ini berdampak pada hasil belajar 
matematika antara laki - laki dan perempuan, dan terjadi kesenjangan antara hasil  
belajar matematika diantaranya. Berdasarkan pengamatan penulis selama ini, hasil 
belajar siswa perempuan lebih baik dari hasil belajar siswa laki-laki.57  
Berdasarkan hasil penelitian serta teori dan penelitian sebelumnya maka 
dalam penelitian ini ditegaskan ada pengaruh positif dan signifikan jenis kelamin 
atau gender terhadap hasil belajar. pengaruh variabel bebas dan variabel terikat 
menunjukan bahwa variabel jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap variabel 
hasil belajar, karena adanya perbedaan mahasiswa dan mahasiswi terhadap tinggi 
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2. Variabel Yang Dominan Pengaruhnya ( Uang Saku, Beasiswa, Tempat 
Tinggal dan Jenis Kelamin) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
Dalam penelitian ini  pengaruh jenis kelamin sangat besar dibanding 
variabel yang lain, dikarenakan faktor biologis laki-laki dan perempuan berbeda. 
Dengan adanya perbedaan ini berakibat pada perlakuan yang berbeda terhadap laki-
laki dan perempuan, seperti gaya hidup. 
Di lihat juga dari beberapa ahli dibidang psikologis, misalnya Bratanata 
(1987) mengatakan perempuan pada umumnya lebih baik pada ingatan dan laki-
laki lebih baik dalam berpikir logis. Senada dengan hal itu, Kartono (1989) 
mengatakan bahwa perempuan lebih tertarik pada masalah-masalah kehidupan 
yang praktis kongret, sedangkan laki-laki lebih tertarik pada segi-segi yang 
abstrak.58 
Dilihat juga dari Perbedaan kognitif diantaranya adalah jenis kecerdasan 
berbeda, meskipun secara umum kecerdasan anak laki-laki dan anak perempuan 
kurang lebih sama. Daya ingat jangka panjang anak perempuan lebih baik, 
sedangkan anak laki-laki lebih baik dalam ingatan jangka pendek. Anak perempuan 
lebih cepat belajar berbicara, kata-katanya lebih bervariasi, struktur kalimatnya 
lebih teratur. Hal ini disebabkan karena anak perempuan memiliki kebutuhan yang 
dapat terpenuhi lewat komunikasi. Sedangkan Anak laki -laki.  Mereka lebih cepat 
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ingat rute menuju rumah atau tempat favorit mereka. Mereka  juga lebih cepat 
menangkap perbedaan bentuk dan perbedaan ukuran dari dua  benda yang 
dibandingkan. perbedaan antara otak laki-laki dan perempuan juga terletak pada 
ukuran bagian-bagian otak sehingga banyak laki-laki yang sulit belajar.apalagi 


























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut :  
1. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, variabel Uang Saku (X1), 
berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap Hasil belajar mahasiswa 
UIN alauddin Makassar. Variabel beasiswa (X2) terdapat perbedaan negatif 
dan signifikan antara mahasiswa penerima beasiswa dengan mahasiswa 
bukan penerima beasiswa terhadap Hasil belajar mahasiswa UIN alauddin 
Makassar. Variabel tempat tinggal (X3) memeiliki pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap Hasil belajar mahasiswa UIN alauddin Makassar. 
Variabel Jenis Kelamin (X4), terdapat perbedaan positif dan signifikan 
antara jenis kelamin laki-laki dan perempuan terhadap Hasil belajar 
mahasiswa UIN alauddin Makassar. 
2. Variabel yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yaitu jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan, 
dikarenakan faktor biologis laki-laki dan perempuan berbeda. Dengan 
adanya perbedaan ini berakibat pada perlakuan yang berbeda terhadap laki-










A. Saran  
1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan melakukan pengembangan model 
penelitian dengan menggunakan variabel-variabel lain diluar dari variabel 
dalam penelitian ini. Dalam menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pola konsumsi terhadap hasil belajar mahasiswa UIN alauddin makassar. 
Hal ini akan memberikan tambahan informasi dan memberikan pemahaman 
tersendiri tentang partisipasi mereka dalam kegiatan ekonomi.   
2. Berdasarkan hasil observasi diketahui bahwa jenis kelamin ternyata 
merupakan variabel yang memiliki peran penting dalam mempengaruhi 
hasil belajar mahasiswa. Dengan demikian maka hal ini dapat dijadikan 
sebagai landasan bagi peneliti selanjutnya.  
3. Disarankan kepada mahasiswa yang merupakan perantau untuk belajar 
lebih giat lagi agar hasil belajarnya semakin bagus di setiap semestermya. 
4. Baiknya mahasiswa memanfaatkan Wi-Fi di UIN alauddin Makassar dan 
perpustakaan sebagai sarana untuk memperoleh informasi dalam rangka 
menyelesaikan tugas kuliah, sehingga biaya perkuliahan yang dikeluarkan 
tidak terlalu besar.  
5. Bagi pihak UIN alauddin Makassar baiknya lebih meningkatkan kualitas 
jaringan WI-Fi/Hotspot di lingkungan kampus, serta menambah jumlah 
buku yang berada di perpustakaan sehingga memudahkan pihak mahasiswa 
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